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        Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan: (1) Bagaimana keterpenuhan 
Standar Kompetensi Kelulusan di PKBM Reksonegaran, (2) Bagaimana 
Keterpenuhan Standar Isi di PKBM Reksonegaran, (3) Bagaimana Pelaksanaan 
Standar Proses di PKBM Reksonegaran, (4) Bagaimana Keterpenuhan Standar 
Pendidik dan Tenaga Pendidik di PKBM Reksonegaran (5) Bagaimana Keterpenuhan 
Standar Sarana dan Prasarana di PKBM Reksonegaran, (6) Bagaiamana 
Keterpenuhan Standar Pengelolaan di PKBM Reksonegaran, (7) Bagaiamana 
Keterpenuhan Standar Pembiayaan di PKBM Reksonegaran, (8) Bagaimana 
Keterpenuhan Standar Penilaiaan di PKBM Reksonegaran.    
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subyek penelitian adalah pengelola dan pendidik PKBM Reksonegaran. 
Pengumpulan data  dilakukan dengan  metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Peneliti merupakan instrument utama  dalam melakukan penelitian 
yang dibantu dengan pedomen obeservasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik yang 
digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, display data, dan kesimpulan. 
Trianggulasi yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi sumber dan metode.     
 Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Standar Kompetensi kelulusan belum 
terpenuhi seperti dokumen SKL, capaian pembelajaran yang belum jelas beserta, SK 
penetapan dari SKL PKBM Reksonegaran, (2) Standar Isi belum terpenuhi karena 
belum memiliki dokumen desa binaan, kurikulum terbaru yang dibuat oleh lembaga 
sendiri, pedoman pelaksanan dan evaluasi kurikulum serta dokumen perbandingan 
jumlah jam belajar, (3) Standar proses sudah terpenuhi secara keseluruhan dibuktikan 
dengan Silabus, RPP, daftar hadir peserta didik dan daftar hadir pendidik, (4) Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan juga belum terpenuhi karena Tenaga 
Kependidikan tidak lagi berkontribusi di PKBM, (5) Standar Sarana dan Prasarana 
belum terpenuhi karena belum memiliki bukti kepemilikan gedung. (6) Standar 
Pengelolaan belum  terpenuhi foto copy rencana kerja, uraiaan tugas pengurus 
lembaga yang baru, bukti kemitraan, jadwal kegiatan rutin, berkas laporan tahunan, 
bukti keterlibatan masyarakat dan bukti kepemilikan desa/kelompok binaan. (7) 
Standar Pembiayaan juga belum memiliki bukti rencana pengembangan pendanaan 
lembaga, foto copy jenis dokumen dan foto copy keuangan, (8) Standar Penilaian 
belum terpenuhi karena minim akannya prestasi karena jarang mengikuti even 
tertentu. 
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A. Latar belakang 
 Pada era globalisasi sekarang ini, mengisyaratkan bahwa negara 
semakin menuju kebebasan dalam berbagai aspek-aspek kehidupan, salah 
satu diantaranya yaitu kebebasan dalam perekonomian, dalam era ini 
setiap negara harus memiliki daya kompetetif yang tinggi untuk bersaing 
dengan negara-negara lain, agar suatu negara tidak tergelincir pada arus 
globalisasi dunia.   
 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki pertumbuhan 
ekonomi yang baik dari tahun ke tahun, hal tersebut terbukti menurut 
Badan Pusat Statistik (BPS) “Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 
tahun 2013 tumbuh sebesar 5,78 persen dibandingkan dengan tahun 2012. 
Pertumbuhan terjadi pada semua sektor ekonomi, dengan pertumbuhan 
tertinggi di Sektor Pengangkutan dan Komunikasi sebesar 10,19 persen 
dan terendah di Sektor Pertambangan dan Penggalian sebesar 1,34 persen. 
Sementara PDB Tanpa Migas tahun 2013 tumbuh 6,25 persen”. Namun 
hal tersebut tidak menjadi jaminan negara indonesia sudah berhasil dari 
segala aspek penunjang dalam perekonomian tersebut, mengingat masih 
banyak sekali permasalahan-permasalahan yang belum terklarifikasi 
dengan baik, seperti misalnya permasalahan dunia pendidikan yang 




 Permasalahan dunia pendidik seperti misalnya permasalahan  kualitas 
guru yang masih rendah dan kurikulum yang sentralistik atau hanya 
didasarkan pengetahuan pemerintah, hal tersebut merupakan permasalahan 
dalam dunia pendidikan yang dimana menjadi salah satu bagian tepenting 
untuk penunjang perekonomian. Pendidikan dan perekonomian memiliki 
keterkaitan sangat erat, karena pendidikan merupakan komponen utama 
sebagai faktor pembangunan suatu negara, ketika pendidikan suatu negara 
baik maka pembangunan akan berjalan dengan baik atau maju, maka 
seketika itu pula perekonomian suatu bangsa akan semakin tumbuh 
dengan sendirinya. 
 Keberhasilan suatu negara adalah memiliki pendidikan yang memiliki 
kualitas yang baik, pendidikan yang berkualitas sebagai bentuk upaya 
meningkatkan sumber daya manusia agar dapat mengklarifikasi berbagai 
aspek kehidupan baik pendidikan yang dilakukan secara formal, non 
formal dan informal. Sekarang ini negara Indonesia sudah merintis 
pendidikan-pendidikan tersebut, salah satu diantaranya adalah mewajibkan 
anak belajar Sembilan tahun, selain itu pula indonesia juga sudah  
memaksimalkan pendidikan non formal melalui pelatihan, pendidikan 
anak usia dini (PAUD), pendidikan berkelanjutan, pendidikan 
kepemudaan,pemberdayaan perempuan, keseteraan, hal itu semua dapat 
mendorong untuk mengatasi kemiskinan, pengguran, penyakit 
masyarakat, dll.   
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 Menurut Suprijanto (2009:7) pendidikan non formal dapat 
didefinisikan sebagai jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang 
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang (Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003), pendidikan non formal dilakukan di luar jam 
formal dan memiliki heterogen dalam sasaran pendidikan dimulai dari 
anak-anak sampai lanjut usia (lansia), pendidikan non formal sendiri 
memiliki berbagai macam lembaga seperti BPKB (Badan penyelangara 
Kegiatan Belajar) dan SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) yang tersebar di 
kabupaten dandalam penyebaran tingkat kecamatan dan desa lembaga non 
formal memiliki lembaga seperti PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat) dan LPK (Lembaga Pelatihan Kursus).  
 PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) merupakan bagian 
pendidikan non formal, PKBM sendiri sebagai layanan yang menambah, 
mengganti dan atau pelengkap sebuah pendidikan dan di dalam PKBM 
sendiri terdapat berbagai macam program-program pendidikan 
keaksaraan, aksara kewirausahaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, 
pengarusutamaan gender dan anak, peningkatan budaya baca masyarakat, 
serta penguatan kelembagaan pendidikan masyarakat. Kegiatan 
pendidikan dalam sektor non formal khusunya PKBM menjadi langkah 
setrategis dalam pemberdayaan masyarakat, karena dengan langkah ini 
memungkinkan tergarapnya langsung persoalan-persoalan yang ada di 
masyarakat, yang selama memungkinkan kurangnya fasilitasi dalam curah 
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pendapat atau masalah mengindikasikan mereka terhambat dalam 
menghadapi permasalahan yang mereka alami sekarang ini. 
 Jumlah PKBM yang tersebar di seluruh indonesia sangatlah banyak, 
menurut  pedoman penerapan nomor induk lembaga (NILEM) PKBM 
bahwa:  
PKBM di seluruh Indonesia, sejumlah 6.554 unit pada tahun 2011, yang 
tersebar di 33 Provinsi. Seiring dengan meningkatnya jumlah minat dan 
kebutuhan warga masyarakat yang membutuhkan program pendidikan 
nonformal, diharapkan terbentuk PKBM di seluruh Kecamatan pada tingkat 
Kabupaten/Kota. Untuk itu, perlu dilakukan pembinaan terhadap PKBM 
agar layanan program pendidikan nonformal yang diselenggarakannya 
dapat berjalan optimal dan berkualitas baik. Kesadaran atas peran dan 
fungsi PKBM sebagai penyelenggara program pendidikan nonformal serta 
keinginan untuk selalu meningkatkan kinerjanya, dipandang perlu upaya 
peningkatan mutu kelembagaan dalam rangka meningkatkan kualitas 
layanan pendidikan nonformal kepada masyarakat. 
 Banyaknya PKBM di indonesia mengindikasi kesadaran masyarakat 
terhadap pendidikan, kesadaran tersebut menjadikan hal yang positif 
karena masyarakat membutuhkan pendidikan dalam kehidupan mereka, 
khususnya dalam  mencari pekerjaan. 
 PKBM di kota Yogyakarta sendiri menurut data DIREKTORI PKBM 
dan TBM Tahun 2013 Kota Yogyakarta  sejumlah 18 PKBM dengan 
mayoritasa kegiatan Kejar C, data tersebut membuktikan pendidikan di 




 Kendala yang dialami sekarang seiring dengan bertambahnya PKBM 
harus membutuhkan kualitas yang harus dimiliki oleh sebuah lembaga 
tersebut, karena pendidikan yang berkualitas merupakan sebagai bentuk 
upaya meningkatkan sumber daya manusia yang lebih baik, namun 
seperti yang kita lihat sekarang PKBM yang memiliki kualitas sangatlah 
rendah bahkan hampir tertutup sehingga sulit diketemui dan didengar 
oleh masyarakat, lembaga PKBM mana yang sudah mendapat kualitas 
yang baik dan yang telah diakui, mungkin itu salah satu sebab mengapa 
lembaga PKBM dewasa kini kurang populer ditelinga masyarakat. 
 Selain itu rendahnya penjaminan mutu pendidikan nonformal di 
indonesia  menjadikan permasalahan tersendiri, seperti kualitas pendidik 
yang belum baik, sarana dan prasarana yang belum memadai, kurikulum 
yang sentralistik, penyelengara pendidik non formal yang belum 
profesional, menjadikan salah satu faktor dari dampak penjaminan mutu 
yang rendah, padahal seyogyanya mutu pendidikan adalah tingkat 
kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan Sistem 
Pendidikan Nasional (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia No. 63 Tahun 2009 Tentang Sistem Penjaminan Mutu 
Pendidikan). 
 Seketika lembaga PKBM dipandang sebelah mata oleh masyarakat 
dan lembaga PKBM tidak memiliki kejelasan dalam mutu pendidikan 
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secara universal akan berdampak pada partisipasi masyarakat dalam 
mengikuti program-program yang di selengarakaran oleh PKBM tersebut, 
jika pembenahan tersebut belum selesai maka peranan PKBM sebagai 
pusat kegiatan be;ajar masyarakat tidak akan bisa berjalan sebagaimana 
mestinya.  
 Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di indonesia, lembaga 
yang memberikan pelayanan penjaminan kualitas atau mutu pendidik 
yaitu BAN (Badan Akreditasi Nasional), menurut BAN-PNF (2014 :13) 
Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Nonformal yang selanjutnya 
disebut BAN-PNF adalah badan evaluasi mandiri yang menetapkan 
kelayakan program dan atau satuan pendidikan jalur Pendidikan 
Nonformal dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. 
 Menurut BAN-PNF (2014 : 2) Untuk menilai kelayakan tersebut 
disusun instrumen akreditasi yang mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) sebagaimana ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005, yang 
mencakup 8 (delapan) standar, yaitu 1) Standar Kompetensi Lulusan, 2) 
Standar Isi, 3) Standar Proses, 4) Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan, 5) Standar Sarana dan Prasarana, 6) Standar Pengelolaan, 
7) Standar Pembiayaan dan 8) Standar Penilaian Pendidikan. Setiap 
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PKBM dalam proses akreditasi harus mengacu pada standar nasional 
diatas, namun dalam proses dilapangan setiap PKBM masih banyak yang 
tidak memiliki memiliki standar tersebut seperti kekurangannya tenaga 
pendidik, sarana dan prasarana yang belum memadai dan belum 
terorganisirnya administrasi lembaga. 
 Masalah rendahnya penjaminan mutu dalam sector pendidikan non 
formal  dan akreditasi, sekarang ini pengelolah lembaga PKBM dan 
dibantu oleh Tim Badan Akreditasi Nasional (BAN-PNF) pusat bersama-
sama menggencarkan proses akreditasi lembaga untuk mendapatkan 
penjaminan mutu dan mendapatkan pengakuan dari segi kualitas lembaga 
oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN-PNF), karena seperti yang 
diketahui bawasanya PKBM yang memiliki akreditasi hanya 2 PKBM 
dari 18 PKBM yang berada di kota Yogyakarta, akreditasi tersebut hanya 
akreditasi pada program kejar paket, sedangkan akreditasi lembaga sama 
sekali belum memiliki akreditasi.  
 Rendahnya PKBM yang terakreditasi disebakan ketakutan pengelolah 
PKBM dalam mengajukan akreditasi, dengan bermodalkan kualitas SDM 
pengelolah yang rendah serta sulitnya pemenuhan standar BAN-PNF 
menjadikan kendala yang selama ini dirasakan oleh lembaga PKBM itu 
sendiri, sehingga hal  tersebut berdampak secara langsung dalam proses 
yang menghambat dalam akreditasi lembaga.  
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     Dalam membantu pengelolah lembaga PKBM dalam proses akreditasi 
dan demi sebuah pendidikan untuk menuju kualitas yang lebih baik 
kedepannya terkhusus pendidikan sektor non formal,  alangkah baiknya 
mengetahui pelaksanaan serta mengetahui kendala-kendala yang menjadi 
faktor permasalahan dalam proses akreditasi lembaga PKBM dilapangan 
guna sebagai langkah evaluasi sederhana untuk mencari faktor 
penghambat proses akreditasi lembaga PKBM, hal tersebut akan 
diketahui secara langsung di lapangan demi membantu sebuah lembaga 
khususnya PKBM Reksonegaran dalam proses akreditasi lembaga, 
dengan harapan PKBM Reksonegaran memiliki kualifikasi yang 
memadai untuk kedepannya.  
B. Indentifikasi masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang diatas diindentifikasi masalah sebagai 
berikut :  
1. Rendahnya jumlah PKBM yang terakreditasi oleh BAN (Bandan 
Akreditasi Nasional). 
2. Ketakutan pengelolah lembaga PKBM dalam mengajukan akreditasi 
3. Rendahnya pengetahuan pengelolah lembaga PKBM dalam mengisi 
instrumen-instrumen akreditasi. 




C. Batasan masalah 
 Pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Reksonegaran Kota Yogyakarta dalam 
mempersiapkan akreditasi. 
D. Rumusan masalah 
 Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1. Bagaimana keterpenuhan Standar Kompetensi Kelulusan di PKBM 
Reksonegaran 
2. Bagaimana Keterpenuhan Standar Isi di PKBM Reksonegaran? 
3. Bagaimana Pelaksanaan Standar Proses di PKBM Reksonegaran? 
4. Bagaimana Keterpenuhan Standar Pendidik dan Tenaga Pendidik di 
PKBM Reksonegaran? 
5. Bagaimana Keterpenuhan Standar Sarana dan Prasarana di PKBM 
Reksonegaran? 
6. Bagaiamana Keterpenuhan Standar Pengelolaan di PKBM 
Reksonegaran? 
7. Bagaiamana Keterpenuhan Standar Pembiayaan di PKBM 
Reksonegaran? 





E. Tujuan  
 Berdasarkan dari rumusan masalah diatas adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui keterpenuhan kedelapan Standar 
BAN-PNF di PKBM  Reksonegaran kota Yogyakarta dalam akreditasi 
dan  mendiskripsikan Kedelapan Standar BAN-PNF tersebut dalam upaya 
mengetahui pelaksanaan yang dilakukan dalam mempersiapkan akreditasi. 
F. Manfaat  
     Secara langsung manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi lembaga PKBM : sebagai alat evaluasi, serta mengetahui apa 
yang menjadi kendala dalam proses akreditasi sehingga dapat mencari 
langkah dalam mengantisipasinya. 
2. Bagi pembaca : Sebagai bahan pembelajaran mengenai strategi PKBM 
dalam akreditasi dan mengetahui kendala- kendala yang selama ini 
dialami oleh lembaga dalam hal ini khususnya lembaga pendidikan 












A. Kajian teoritik 
1. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
a. Pengertian PKBM 
     Menurut BAN-PNF (2014 :12) PKBM adalah satuan pendidikan 
non formal yang diselenggarakan untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan belajar masyarakat yang didirikan dan dikelola oleh 
masyarakat dalam rangkapemberdayaan masyarakat setempat sesuai 
dengan potensi ekonomi, sosial dan budaya danlingkungan alamnya. 
     Beberapa pengertian dari pelembagaan pusat kegiatan belajar 
masyarakat (PKBM) menurut bebarapa ahli di antaranya : UNESCO 
(1998) dalam buku Mustafa Kamil (2011 :85) memberikan definisi: 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah sebuah lembaga pendidikan 
yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan non formal diarahkan 
untuk masyarakat pedesaan dan perkotaan dengan dikelolah oleh 
masyarakat itu sendiri serta memberi kesempatan kepada mereka 
untuk mengembangkan berbagai model pembelajaran dengan tujuan 
mengembangkan berbagai model pembelajaran dengan tujuan 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan masyarakat agar 
mampu meningkatkan kualitas hidupnya.    
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     Menurut BAN-PNF (2014 :12) PKBM adalah satuan pendidikan 
non formal yang diselenggarakan untuk memenuhi berbagaikebutuhan 
belajar masyarakat yang didirikan dan dikelola oleh masyarakat dalam 
rangkapemberdayaan masyarakat setempat sesuai dengan potensi 
ekonomi, sosial dan budaya dan lingkungan alamnya. 
     Menurut Umberto Sihombang (1999: 112-113) Pelembagaan 
artinya menempatkan PKBM sebagai basis penyelengaraan program 
pendidikan masyarakat di tingkat oprasional (desa/kelurahan). 
Program pendidikan masyarakat yang selama ini dilaksanakan di 
berbagai tempat yang terpisah-pisah seperti rumah pendduduk, gedung 
sekolah, balai desa, dan temat lainya serta berpindah-pindah dari satu 
tempat ke tempat lainnya, diupayakan untuk dipusatkan di satu tempat 
yaiu PKBM. Dengan pelembagaan juga diartikan bahwa PKBM 
sebagai basis pendidikan masyarakat, dikelola secara professional oleh 
LSM atau organisasi kemasyarakatan lainya, sehingga masyarakat 
dengan mudah dapat berhubungan dengan PKBM dan meminta 
informasi tentang berbagai program pendidikan masyarakat, 
persyaratan, dan jadwal pelaksanaannya. Dengan demikian kegiatan 
pendidikan masyarakat yag selama ini tidak diketahui oleh masyarakat 
luas, secara berangsur semakin memasyarakat dan diketahui oleh 
senua warga masyarakat. Inilah langkah pertama yang sanat mangkus 
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(efektif) menuju terbentuknya masyarakatnya yang gemar belajar dan 
membelajarkan     
     PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) adalah lembaga yang 
berada dekat dekan lingkungan masyarakat bahkan PKBM saat ini 
tersebar di seluruh keluraha/desa diperkotaan. PKBM sangat dekat 
dengan masyarakat berbagai macam tawaran program pendidikan 
dapat menarik minat masyarakat untuk mengikutinya, saat ini program 
PKBM yang paling digemari mayrakat adala PAUD, kesetraan Paket 
A,B dan C serta keaksaraan fungsionl. PKBM dewasa kini sudah 
mendaptkan sebagian  kecil pengakuan dari masyrakat yang 
menutuhkan pendidikan alternative.  
b. Maksud dan tujuan lembaga 
     Dalam buku Mustafa Kamil (2011 :87) ada tiga tujuan penting 
dalam rangka pendirian dan pengembangan PKBM: (a) 
memberdayakan masyarakat agar mampu mandiri (berdaya), (b) 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik dari segi sosial maupun 
ekonomi, (c) meningkatkan kepekaan terhadap masalah-masalah yang 
terjadi di lingkungannya sehingga mampu memecahkan permasalahan 
tersebut.   
     Menurut Umberto Sihombang (1999: 116-117) Maksud dan tujuan 
pelembagaan PKBM, yakni menggali, menumbuhkan, 
mengembangkan, dan memanfaatkan seluruh potensi yang ada 
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dimasyarakat , untuk sebesar-besarnya dalam pemberdayaan 
masyarakat itu sendiri. 
     Secara rasional di lapangan manfaat dan tujuan dari lembaga 
PKBM sudah menunjukan kearah seperti yang tertera di atas, 
contohnya banyak sekali masyarakat yang menempuh jalur pendidikan 
nonformal, mengikuti kursus dan menyekolahkan anaknya di PAUD 
dari berbagai program-program kursus, hal tersebut memungkinkan 
lembaga PKBM sudah memberikan manfaat yang baik dalam 
meningkatkan kualitas dan memecahkan masalah masyarakat dengan 
tujuan menigkatkan kualitas hidup orang banyak. 
c. Fungsi PKBM 
     Dalam buku Mustafa Kamil (2011 :88) peran serta masyarakat 
dalam pendidikan non formal dapat dilakukan melalui PKBM. Melalui 
pendidikan yang dilakukan di PKBM, masyarakat diharapkan dapat 
memberdayakan dirinya. Seperti diuraikan pada bagian awal tulisan ini 
program pendidikan nonormal yang diselenggarakan melalui PKBM 
diprakarsai sendiri oleh masyarakat. Ada yang dikelola perorangan, 
perusahaan, lembaga kursus, pesantren, LSM, dan masyarakat lainnya, 
Fasli (2001) menyebutkan secara tegas fungsi PKBM adalah: (a) 
tempat pusaran berbagai potensi yang ada dan berkembang di 
masyarakat, (b) sebagai informs yang andal bagi masyarakat yang 
membutuhkan keterampilan fungsional, (c) sebagai tempat tukar-
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menukar berbagai pengetahuan dan keterampilan fungsionaldi antara 
warga masyarakat. (Ditjen PLSP, 2001)    
     Kelembagaan PKBM hadir ditengah masyarakat dapat membawa 
dampak positif bagi masyarakat menengah kebawah, dengan program 
yang telah diselenggarakan berfungsi meningkatkan kualitas hidup 
melalui pendidikan nonformal, banyak masyarakat yang belum bekerja 
sudah mendapkan pekerjaan, membantu masyarakat dalam 
berwirausaha, mendidik anak semenjak dini, memberikan pendidikan 
kesetraan, mebrantas literasi dan lain-lain, hal tersebut 
mengindikasikan fungsi PKBM sebagai memberdayakan sudah 
berjalan dengan baik. 
2.  Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP)  
     Menurut Nanang Fattah (2013 :3) Secara kelembagaan, Sistem 
Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP) diposisikan sebagai bagian dari 
kesuluruhan fungsi manajemen pendidikan. SPMP sebagai salah satu 
fungsi manajemen pendidikan mengemban tugas dan tanggung jab 
dalam mengukur dan menilai pemenuhan standar  mutu sebagaimana 
yang telah ditetapkan dalam kebijakan atau regulasi. SPMP dalam 
kegiatannya fokus terhadap peningkatan mutu secara berkelanjutan 
dengan cara mengukur dan menilai mutu sistem pendidikan , kinerja 
institusi pendidikan, dan mutu program studi. SPMP dapat dipandang 
sebagai instrumen kebijakan  dalam mengefktifkan implementasi 
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kebijakan untuk mencapai akuntabilitas  satuan pendidikan terhadap 
masyarakat atau public. Oleh karena itu di berbagai negara akreditasi 
(accreditation) dijadikan salah satu cara atau metode yang digunakan 
dalam sistem penjaminan mutu pendidikan dan manajemen mutu 
secara keseluruhan (total quality management/TQM). Di negara kita, 
akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakan program Satuan 
Pendidikan pada jalur pendidikan formal dan nonformal pada setiap 
jenjang dan jenis (Pasal 60 PP.19/2005), melalui pendekatan audit, 
pengukuran dan evaluasi yang dilakukan oleh Badan Akreditasi 
Nasional (BAN) PT, BAN SM, dan BAN PNFI. 
     Sesuai dengan fungsi manajemen pendidikan diatas, peniliti dapat 
melihat secara langsung dilapangan tentang proses pelaksanaan yang 
telah dilakukan sesuai dengan fungsi manajemen pendidikan, karena 
penjaminan mutu memiliki tanggung jawab dan tugas dalam mengukur 
dan menilai pemenuhan standar mutu yang telah ditetapkan dengan 
tujuan mengoptimalkan sistem pendidikan, kinerja pendidikan dan 
mutu pendidikan. dalam hal ini pula lembaga PKBM sebagai 
pendidikan nonformal yang dekat dengan masyarakat, dengan 
demikian masyarakat dapat menilai langsung tentang standar 
pendidikan, kinerja pendidikan dan standar mutu yang telah ditetapkan 




a. Penjaminan mutu  
     Dalam lembaga PKBM penjaminan mutu sebagai bentuk promosi 
atau pembangunan kepercayaan dari dan untuk masyarakat sesuai 
dengan pengertiannya penjaminan mutu (Quality Assurance/QA) 
adalah istilah umum yang digunakan sebagai kata lain untuk semua 
bentuk kegiatan monitoring, evaluasi atau kajian (review) mutu. 
Kegiatan penjaminan mutu tertuju pada proses untuk membangun 
kepercayaan dengan cara melakukan pemenuhan persyaratan atau 
standar minimum pada komponen input, komponen proses, dan hasil 
atau outcome sesuai dengan yang diharapkan oleh stake holders 
(UNESCO) Nanang Fattah (2013 :3). 
      Menurut Edward Sallis 2006 : 30) Mutu dalam pendidikan akhirnya 
merupakan hal yang membedakan antara kesuksesan dan kegagalan. 
Sehingga, mutu jelas sekali merupakan masalah pokok yang akan 
menjamin perkembangan sekolah dalam meraih status ditanggah 
persaingan dunia pendidikan yang main keras.  
     Dalam penjaminan mutu sesuai dengan pemaparan diatas, 
penjaminan mutu merupakan kegiatan monitoring dan evaluasi atau 
kajian (review) mutu dengan tujuan membangun kepercayaan namun 
disisi lain penjminan mutu juga sebagai tolak ukur keberhasilan dan 




b. Tujuan penjaminan mutu 
     Menurut Nanang Fattah (2013 :8) tujuan penjmina mutu ada dapat 
diliha secara umum dan khusus. Tujuan Grand Design Sistem 
Penjaminan Mutu Pendidikan secara umum adalah untuk memberikan 
acuan bagi unit-unti Pembina, pelaksana dan penyelenggara satuan 
pendidikan yang ada di pemerintah, pemerintahan provinsi, 
pemerintahan kabupaten/kota dan masyarakat dalam pelaksanaan 
penjmainan mutu pendidikan formal. Nonformal yang dilakukan 
secara terpadu dan berkelanjutan 
     Secara khusus pedoman pelaksanaan ini bertujuan untuk mengatur 
peran, tanggung jawab dan apa yang harus dilaksanakan dalam: 
1. Penempatan regulasi dan standar penjminan mutu pendidikan 
2. Pemenuhan standar yang mengacu pada SPM dan SNP. 
3. Pengukuran dan evaluasi penjaminan mutu pendidikan; dan 
4. Memberikan alternative solusi dalam upaya perbaikan dan 
peningkatan mutu pendidikan disatuan pendidikan. 
Proses penjaminan mutu lembaga PKBM sebagai unit pembina, 
pelaksana dan penyelenggara pendidikan di tengah-tengah masyarakat 
harus memnuhi standar yang mengacu SNP yang telah di tetapkan 
BAN-PNF sebagai bentuk proses penjaminan mutu atau akreditasi di 




3. Akreditasi BAN-PNF 
a. Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Nonformal (BAN-PNF) 
     Badan akreditasi Nasional pendidikan nonformal yang selanjutnya 
disebut BAN-PNF adalah badan evaluasi mandiri yang menetapkan 
kelayakan program dan/atau satuan pendidikan jalur pendidikan 
Nonformal dengan mengacu pada Standar Nasional (BAN PNF 2014). 
    Dalam standar nasional di indonesia sering disebut SNP (Standar 
Nasional Pendidikan), menurut BAN-PNF (2014-14) pengetian dari 
SNP adalah kriteria minimal tentang sisitem pendidikan di seluruh 
indonesia wilayah indonesia hukum Negara Kesatuan Republik 
Indonesia dan kriteria-kiteria adalah sebagai berikut : 
1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
 Kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
2. Standar Isi 
 Kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 
kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu. 
3. Standar Proses 
 Kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 
pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Kelulusan. 
4. Standar Pendidik dan Tenaga kependidikan  
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 Kriteria mengenai kelayakan kualifikasi dan kompetensi yang 
relevan dari pendidik/instruktur dan tenaga 
kependidikan/pengelola pada Satuan Kursus dan Pelatihan. 
5. Standar Sarana dan Prasarana 
 Kriteria menegnai ruang belajar, tempat beribadah, 
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat berkreasi, 
media pembelajaran, alat dan bahan ajar, serta sumber belajar lain, 
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 
6. Standar Pengelolaan 
 Kriteria mengenai prencanaan , pelaksanaan, dan pengawasan 
kegiatan pendidikan pada tingkat satan pendidik, agar tercapai 
efesisensi dan efektivitas penyelengaraan pendidikan. 
7. Standar Penilaiaan Pendidikan 
 Kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrument 
penilaiaan hasil belajar Peserta Didik. 
8. Standar Pembiayaan  
 Kriteria mengenai komponen dan besarnya biaya oprasi satuan 
pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 
 BAN-PNF (Badan Akreditasi Nasional) di didirikan sebagi bentuk 
badan evaluasi dalam dunia pendidikan salah satunya dalam 
pendidikan nonformal, dalam proses evaluasi BAN-PNF memiliki 
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kriteria atau instrumen yang yang telah ditetapkan dalam SNP (Satuan 
Nasional Pendidikan) jadi lembaga PKBM harus memnuhi instrument 
tersebut utuk mendapatkan akta akreditasi yang dikeluarkan oleh 
BAN-PNF. 
b. Pengertian akreditasi BAN-PNF  
      Menurut BAN-PNF (2014 :2) Akreditasi adalah kegiatan penilaian 
kelayakan satuan beserta program PNF berdasarkan atas kriteria yang 
telah ditetapkan. Untuk menilai kelayakan tersebut disusun instrumen 
akreditasi yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
sebagaimana ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005, yang 
mencakup 8 (delapan) standar, yaitu 1) Standar Kompetensi Lulusan, 
2) Standar Isi, 3) Standar Proses, 4) Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan, 5) Standar Sarana dan Prasarana, 6)Standar 
Pengelolaan, 7) Standar Pembiayaan dan 8) Standar Penilaian 
Pendidikan. 
      Menurut BAN-PNF (2014 :13) Akreditasi adalah kegiatan 
penilaian kelayakan suatu program dalam satuan pendidikan 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Akreditasi dilakukan atas 
dasar kriteria yang bersifat terbuka.  
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      Menurut BAN-PNF (2011) akredatasi adalah kegiatan penilaian 
terhadap kelayakan program dalam satuan pendidikan berdasarkan 
criteria yang bersifat terbuka (UU RI No.20/2003). 
      Secara keseluruhan akreditasi menilai kelayakan suatu lembaga 
tentang krteria kriteria yang tertera pada satuan SNP, kelayakan 
tersebut mengindikasikan suatu lembaga tersebut memiliki jaminan 
dalam kualitas serta mutu lembaga yang telah ditetapkan oleh BAN-
PNF dan ketika suatu lembaga sudah terakrditasi maka lembaga 
tersebut sudah terjamin kefektifan dalam mengimplemetasikan suatu 
kebijakan yang telah diatu dalam SNP.  
c. Tujuan Akreditasi BAN-PNF 
     Tujuan akreditasi PNF adalah untuk menentukan kelayakan 
program dalam satuan pendidikan non formal atas dasar Standar 
Nasional Pendidikan dengan kreteria yang bersifat terbuka, (BAN-PNF 
2011). Selain dalam menentukan kelayakan, tujuan akreditasi juga 
dapat meningkatkan daya saing lembaga seta menarik kepercayaan 
masyarakat terhadap leembaga yang telah terakreditasi. 
d. Manfaat Akreditasi BAN-PNF 
     Pelaksanaan akreditasi terhadap program dalam satuan PNF akan 
memberi manfaat, antara lain: 
1. Meningkatkan mutu program dan satuan PNF; 
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2. Memanfaatkan semua informasi hasil akreditasi sebagai umpan 
balik dalam upaya memberdayakan dan mengembangkan kinerja 
satuan PNF. 
3. Mendorong satuan PNF agar selalu berupaya meningkatkan mutu 
program dan lembaganya secara bertahap, terencana, dan 
kompetatif di tingkat kabupaten/kota, provinsi, regional, nasional, 
bahkan internasional; 
4. Memperoleh informasi dan data yang handal dan akurat dalam 
rangka pelaksanaan bantuan dan program PNF yang memperoleh 
dukungan dari pemerintah dan masyarakat, (BAN-PNF 2011). 
     Akreditasi BAN-PNF secara umum juga memberikan sumbangsih 
yang andil dalam lembaga karena dengan proses akreditasi proses 
pengawasan dapat secara langsung dan terarah yang dilakukan oleh 
BAN-PNF dengan monitoring serta evaluasi dapat terlihat secara 
langsung lembaga-lembaga pendidikan non formal mana yang sering 
melnggar atau tidak memnuhi kebijakan yang telah ditetapkan. 
e. Persyaratan-persyaratan dalam proses akreditasi BAN-PNF 
    Persyaratan dalam proses akreditasi ada dua yaitu diantaranya: 
1).  Persyaratan umun 
     Persyaratan umum dalam proses akreditasi menurut BAN-PNF 
(2014: 15-16) adalah sebagai berikut:  
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a) Setiap PKBM harus melakukan evaluasi diri untuk mengukur 
kemampuan dalam memenuhi kedelapan SNP dengan 
menjawab/mengisi setiap butir petanyaan/pernyataan secara 
lengkap, akurat dan konsisten. 
b) Persyaratan umum ini menisyaratkan agar asesi memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: 
1) Rekaman dan dokumen harus akurat. 
2) Rekaman dan dokumen harus mutakhir. 
3) Rekaman dan dokumen harus dapat dibuktikan 
keabsahannya. 
4) Prosedur penilaiaan kelayakan harus diikuti dengan baik. 
2).   Persyaratan khusus 
      Menurut BAN-PNF (2014: 16-26) persyrata khusus merupakan 
satuan beserta Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat wajib memenuhi 
persyaratan khusus dari setiap standar SNP yang diatur berdasarkan 
pengaruhnya terhadap mutu secara langsung (harus atau major), 
berpotensi berpengaruh terhadap mutu (seharusnya atau minor) dan 
berpengaruh tehadap efektifitas, efesiensi, produktifitas kinerja PNF 
(sebaiknya atau Observed) sebagai berikut: 
1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
a. kompetensi lulusan 
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1) program PKBM harus memiliki rumusan SKL untuk 
beberapa program utama  (pendidikan kesetaraan, 
keaksaraan, PAUD dan pelatihan/kursus terstruktur) yang 
diselengarakan yang disusun berdasarkan ketentuan BNSP 
atau ketentuan/unsure lain yang relevan. 
2) Program PKBM seharusnya memiliki rumusan pencapaiaan 
perkembangan (PAUD) dan program-program pendukung 
yang diselenggarakan seperti pendidikan life skill, TBM, 
PUG, UUP yang disusun berdasarkan ketentuan/unsur lain 
yang relevan. 
2. Standar Isi 
a. Jenis program layanan 
1) Program PKBM harus memiliki minimal 2 Program Utama 
(Pendidikan Kesetaraan, Pendidikan Keaksaraan, PAUD, Dan 
Pelatihan/Kursus Terstruktur) dan 1 program pendukung (life 
skill, TBM, PUG dll). 
2) Program PKBM seharusnya memiliki 1 (satu) Desa/Kelompok 
Binaan. 
b. Kurikulum  
1) Program PKBM harus memiliki kurikulum yang sesuai dengan 
jenis program pendidikan yang diselenggarakan. 
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2) Program PKBM seharusnya memiliki panduan untuk 
pelaksanaan kurikulum semua jenis pendidikan yang 
diselenggarakan. 
3) Program PKBM sebaiknya memiliki panduan untuk evaluasi 
kurikulum program pendidikan yang diajukan untuk 
diakreditasi. 
c. Beban Belajar 
1) Program PKBM seharusnya memiliki jumlah jam belajar yang 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk masing-masing 
program. 
2) Program PKBM seharusnya memiliki jumlah jam pelajaran 
praktik lebih banyak dari pada jam pelajaran teori pada 
program-program yang diselengarakan. 
d. Kalender pendidikan 
1) Program PKBM seharusnya memiliki kalender akademik yang 
disusun sendiri berdasrkan rencana kerja. 
3. Standar Proses 
a.  Perencanaan pembelajaran 
1) Program PKBM harus memiliki silabus untuk mata pelajaran 
program-program pendidikan kesetaraan dan pelatihan/kursus 
terstruktur yang diselengarakan. 
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2) Program PKBM seharusnya memiliki rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) untuk mata pelajaran di setiap jenis 
program pendidikan yang diselenggarakan. 
3) RPP mata pelajaran di setiap program pendidikan 
diselenggarakan PKBM seharusnya disusun oleh tutor. 
b.  Pelaksanaan pembelajaran 
1) Program PKBM seharusnya menggunakan berbagai alternative 
pola pengelolaan kelas (klasikal, kelompok kecil, tutorial, dan 
kerja mandiri) untuk setiap jenis program layanannya. 
2) Program PKBM seharusnya menggunakan metode 
pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik untuk setiap 
jenis program layanannya. 
c.  Pengawasan pembelajaran 
1) Program PKBM seharusnya memiliki mekanisme pengawasan 
untuk kehadiran peserta didik di setiap jenis program 
layanannya. 
2) Program PKBM seharusnya memiliki mekanisme pengawasan 
untuk kehadiran pendidik di setiap program layanannya. 




1) Program PKBM harus memaknai pendidik dengan kualifikasi 
akademik yang memadai untuk program utama yang 
diselenggarakan. 
2) Program PKBM harus memaknai pendidik dengan kompetensi 
yang sesuai denga tugasnya di program pendidik yang 
diselenggarakan. 
3) Program PKBM sebaiknya memilik pendidik yang 
berpengalaman. 
b.  Tenaga kependidikan 
1) Satuan PKBM seharusnya memiliki tenaga kependidikan yang 
memiliki kualifikasi akademik yang cukup memadai.Satuan 
PKBM seharusnya memiliki tenaga kependidikan yang 
memiliki kompetensi yang sesuai dengan tugasnya. 
2) Satuan PKBM sebaiknya memiliki tenaga kependidikan yang 
berpengalaman. 
5. Standar Sarana Dan Prasarana 
a.  Sarana 
1) Program PKBM harus memiliki peralatan pembelajaran yang 




2) Program PKBM harus memiliki bahan ajar dengan jumlah yang 
cukup memadai untuk setiap jenis program pendidikan yang 
diselengarakan. 
3) Program PKBM seharusnya memiliki judul bahan ajar yang 
sesuai untuk setiap jenis program pendidikan yang 
diselenggarakan. 
4) Program PKBM seharusnya memiliki peralatan praktik yang 
sesuai dengan jenis program pendidikan yang diselenggarakan. 
b.  Prasarana 
1) Satuan PKBM harus menggunakan ruang pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan program pendidikan yang 
diselenggarakan. 
2) Satuan PKBM harus memiliki status kepemilikan yang dapat 
dipertanggungjawabkan untuk lahan dan bangunan yang 
digunakan. 
6. Standar Pengelolaan 
a.  Kepemimpinan PKBM 
1) Satuan PKBM seharusnya dikelola oleh pemimpin yang 
mempunyai kualifikasi akademik yang memadai. 
2) Satuan PKBM harus dikelola oleh pemimpin yang mempunyai 
kompetensi yang memadai. 
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3) Satuan PKBM harus memilik forum perwakilan masyarakat, 
yang merupakan penentu arah kebijakan. 
4) Satuan PKBM harus dikelola oleh pemimpin yang dipilih oleh 
forum perwakilan masyarakat setempat. 
b.  Rencana kerja 
1) Satuan PKBM harus memiliki visi yang jelas dan realistis. 
2) Satuan PKBM harus memilik misi yang jelas dan realistis. 
3) Satuan PKBM harus memiliki tujuan yang jelas dan realistis. 
4) Satuan PKBM seharusnya memiliki desa binaan sebagai yang 
sesuai dengan visi-misinya serta tujuan yang dibuat. 
5) Satuan PKBM sebaiknya memiliki rencana strategis (rencana 
kerja 5 tahun) yang jelas. 
6) Satuan PKBM  harus memiliki rencana kerja operasional 
(rencana tahunan) yang jelas. 
7) Satuan PKBM seharusnya memiliki rencana pendanaan untuk 
kegiatan yang diselengarakan ke depan. 
8) Satuan PKBM seharusnya melaksanakan Identifikasi 
Kebutuhan Belajar Masyarakat (IKBM). 
9) Satuan PKBM seharusnya menggunakan hasil IKBM sebagai 
dasar penentu jenis program layanan. 
10) Satuan PKBM seharusnya mengikutsertakan anggota/tokoh 
masyarakat dalam setiap penyusunan program-programnya. 
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c.  Pengorganisasian  
1) Satuan PKBM harus memiliki papan nama atas nama lemaga 
dengan beberapa unsure/penjelasan kegiatan tertentu di 
dalamnya. 
2) Satua PKBM harus memiliki struktur organisasi. 
3) Satuan PKBM seharusnya mempunyai pedoman uraiaan tugas 
untuk pengurusnya. 
4) Satuan PKBM harus mempunyai kerjasama dengan pihak 
mitra. 
d. Pelaksanaan pengelolaan satuan pendidikan 
1) Satuan PKBM harus memiliki jadwal aktivitas untuk setiap 
kegiatan terstruktur maupun tidak terstrkutur. 
2) Satuan PKBM harus memiliki daftar peserta setiap kelompok 
belajar (satuan kelompok peserta didik) disetiap jenis program 
layanan. 
3) Satuan PKBM seharusnya memiliki program layanan yang 
berkesinambungan sehingga tidak waktu yang kosong dalam 
setiap tahun. 
e.  Pengawasan satuan pendidikan 
1) Satuan PKBM seharusnya melaksanakan monitoring dan 
evaluasi (monev) terhadap program layanan yang 
diselengarakan secara teratur. 
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2) Satuan PKBM harus membuat laporan pelaksanaan monev. 
f.  Pelaporan hasil kegiatan 
1) Satuan PKBM seharusnya membuat laporan hasil kegiatan 
secara lengkap. 
2) Satuan PKBM harus membuat laporan keuangan secara 
lengkap. 
3) Satuan PKBM harus membuat laporan hasil kegiatan dan 
keuangan secara periodic. 
4) Satuan PKBM harus menyampaikan laporan hasil kegiatan dan 
keuangan kesemua pihak yang terkait. 
7. Standar Pembiayaan 
a. Sumber dana 
1) Satuan PKBM harus memiliki sumber dana yang jelas dan 
jumlah dana yang memadai dalam 2 tahun terakhir. 
b.  Penggunaan dana 
1) Satuan PKBM seharusnya memiliki pola pengunaan dana yang 
jelas untuk program pendidikan yang diselenggarakan. 
c.  Adminitrasi keuangan  
1) Satuan PKBM seharusnya memiliki rancana pengembangan 
pendanaan. 




3) Satuan PKBM seharusnya mempunyai pola administrasi 
keuangan yang baik. 
8. Standar Penilaiaan Pendidikan  
a. Perencanaan penilaiaan  
1) Program PKBM sebaiknya memiliki pedoman penilaiaan untuk 
setiap jenis program layanan yang diselenggarakan. 
b. Pelaksanaan penilaiaan 
1) Program PKBM harus melaksanakan penilaiaan proses dan 
hasil belajar di setiap jenis program layanan yang 
diselenggarakan. 
2) Program PKBM harus mengikutsertakan peserta didik program 
kesetraan dalan Ujian Nasional Program Kesetaraan. 
3) Program PKBM harus mengikutsertakan peserta didik program 
kesetraan dalam evaluasi akhir program yang diikutinya. 
c.  Penilaiaan hasil belajar 
1) Program PKBM seharusnya memiliki dokumen hasil penilaiaan 
akhir untuk setiap kegiatan pembelajaran. 
2) Program PKBM harus memiliki data lulusan untuk setiap jenis 
program layanan yang diselenggarakan. 
d. Prestasi program/lembaga 
1) Program PKBM sebaiknya memberikan penghargaan kepada 
pendidik yang berprestasi di dalam tugasnya. 
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2) Program PKBM sebaiknya memberikan penghargaan kepada 
peserta didik yang berprestasi di dalam program yang 
diikutinya. 
3) Program PKBM sebaiknya memberikan penghargaan kepada 
tenaga kependidikan yang berprestasi  baik didalam  
melaksakan tugasnya. 
4) Program PKBM sebaiknya memperoleh penghargaan tingkat 
international, nasoinal, regional, dan atau local pihak lain.   
     Persyaratan-persyaratan diatas merupakan persyratan yang harus 
dipenuhi oleh lembaga dalam proses akreditasi, persyaratan tersebut 
bentuk intrumen- intrumen yang harus terpenuhi apabila suatu lembaga 
tidak dapat memenuhi persyartan di atas maka proses akreditasi tidak 
bisa dilakukan, selain itu persyarata tersebut menjadikan acuan 
lembaga mana yang harus dipersiapkan ketika lembaga mengnginkan 
pengakreditasian di lembaganya. 
f. Mekanisme dan Tahapan Menurut Akreditasi BAN-PNF 
      Dibawah ini merupakan proses akreditasi yang harus dilakukan 





Sumber : TIM BAN-PNF 
Gambar. 1 
Proses Pelaksanaan Akreditasi PNF 
     Pemaparan  secara detail dalam proses pelaksanaan akreditasi PNF 
1) Program dan satuan PNF (PKBM) mengisi formolir permohonan 
akreditasi dari BAN PNF, 2) setelah  itu PKBM  mengajukan 
akreditasi melalui Kelompok Kerja (POKJA)  Provinsi, 3) melalui 
POKJA proses akreditasi langsung sekretariat (mengisi instrument), 4) 
penetapan assor (orang yang terpilih sebagai penilai), 5) setelah 
terbentuk assor maka proses bagian penilaian (Desk Assessment), 6) 
langkah selanjutnya penetapan assesor kunjungan/lapangan terlebih 
dahulu, 7) setelah melakukan kunjungan ke PKBM yang akan 
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diakreditasi, 8) hasil dari vasilitasi dilakukan proses validasi dan 
verfikasi data yang telah dikumpulkan, 9) Pleno  penetapan PKBM 
layak mendapatkan akreditasi atau tidak sesuai dengan penilaiaan yang 
telah dilakukan, dan langkah terakhir adalah penerbitan SK dan 
diberikan kepada PKBM yang layank mendapatkan akreditasi. 
g. Persyaratan persyaratan lembaga mengajukan akreditasi BAN-
PNF 
     Adapun persyaratan yang harus dilakukan oleh pengelolah lembaga 
PKBM dalam mengajukan akreditasi sesuai dengan Kebijakan dan 
Prosedur Akreditasi Program dan Lembaga Pendidikan Non Formal 
serta Perkembangannya adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki izin penyelengaraan atau operasional program PNF dari 
Dinas Pendidikan setempat 
2. Memiliki NILEM-NILEK (Nomor Induk Lembaga PKBM-
SEJENIS/KURSUS) 
3. Telah melakukan kegiatan PNF minimal 1 tahun setelah mendapat 
izin oprasional 
4. Mengajukan permohonan akreditasi kepada BAN PNF 
5. Lembaga PNF dapat mengajukan akreditasi untuk lembaga. Jika 
minimal 1 program yang terdapat di dalam lembaga tersebut telah 
terakreditasi oleh BAN PNF 
6. Diperkenankan program dan lembaga diajukan bersamaan 
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4. Pengertian pelakasanaan  
      Pengertian pelaksanaani menurut KBBI ialah, proses, cara, perbuatan 
melaksanakan (rancangan), keputusan, dsb). Dalam penelitian in peneliti 
ingin mengetahui proses serta cara yang dilakukan PKBM dalam 
mempersiapkan akreditasi yang mereka lakukan selama ini. 
5. Pengertian mempersiapkan 
     Sebelum menyimak pada pengertian mempersiapkan, terlebih dahulu 
mengetahui pengertian kata mempersiapkan yaitu siap, adapun pengertian 
siap menurut KBBI adalah siap 1) sudah disediakan (tinggal memakai atau 
menggunakan saja) 2)sudah selesai (dibuat atau dikerjakan) 3) sudah 
bersedia (untuk) 4) (dl aba-aba berarti) berdiri tegak dan mengambil sikap 
pada waktu baris berbaris 5)jaga baik-baik 6) aba-aba atau seruan pada 
para pelari dsb bahwa pemberangkatan akan segera dimulai (dl 
perlombaan lari atau jalan kaki) 
     Pengertian mempersiapkan menurut KBBI, menyiapkan 1) 
menyediakan; 2) mengatur (membereskan) segala sesuatu (untuk) 3) 
menyelsaikan; mengerjakan hingga selesai; 4) mengadakan sesuatu untuk 
membentuk (mengurus dsb) untuk; 5) mengusahakan supaya bersiap; 
member perintah supaya bersiap sedia.  
     Dalam hal ini, pelaksanaan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) dalam memperpersiapkan Akreditasi adalah rencana yang cermat 
yang dilakukan PKBM dalam melihat proses dan cara yang dilakukan 
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PKBM dalam akreditasi, dengan cara usaha yang telah mereka lakukkan 
sejauh ini. 
6. Penelitian yang relevan 
     PKBM Reksonegaran merupakan salah satu lembaga PKBM yang 
belum memiliki akreditasi lembaga oleh BAN PNF di kota Yogyakarta 
dari sekian banyak lembaga PKBM yang belum terakreditasi hanya 
terdapat dua lembaga PKBM yang sudah terakreditasi sejauh ini. Dalam 
mengetahui permasalahn tersebut dibutuhkan bahan pertimbangan dan 
refrensi lain dalam penulisan kajian putaka. Adapun penelitian yang 
relevan sesuai dengan penelitian ini yang angkat mengangkat 
permasalahan-permasalahan dalam akreditasi di PKBM reksonegraan 
adalah sebagai berikut: 
1. Judul Skripsi: Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan 
Pengelolaan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Pioneer 
Di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar Oleh Galih Sumarah 
Erilantu (09102241003): 2013  
Hasil Penelitian: pengelolaan PKBM Pioneer dilakukan melalui 
beberapa tahap yaitu perencanaan dengan musyawarah mufakat dan 
membagi program menjadi pokok serta penunjang, 
pengorganisasian dilakukan sesuai dengan tugas poko dan fungsi, 
penggerakan menggunakan pendekatan kesejawatan dan 
produktivitas, pembinaan dilakukan oleh Dinas Pendidikan dengan 
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monitoringdan evaluasi sedangkan di internal PKBM Pioneer lebih 
luwes, evaluasi menggunakan instrument dari dinas terkait. Faktor 
pendukung yang mempengaruhi dalam pengelolaan PKBM Pioneer 
yaitu dukungan dari Dinas pendidikan dan Olahraga Kabupaten 
Karanganyar, dukungan dari masyarakat sekitar, popularitas 
lembaga, kepercayaan lembaga mitra, komitmen pengelola, fasilitas 
yang memadai, motivasi belajar yang tinggi, adanya program 
pengembangan unit usaha sebagai bentuk lapangan pekerjaan bagi 
warga belajar dan keikutsertaan pengelolah dalam diklat atau 
workshop. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat adalah 
pendanaan dan konsep belajar warga belajar tentang pendidikan 
sepanjang hayat masih kurang. Keberhasilan pengelolah antara lain, 
partisipasi masyarakat yang terlibat relatif tinggi, program 
bermanfaat bagi masyarakat, mutu dan relevansi program terhadap 
kebutuhan masyarakat, terciptanya kemandirian dan keberlanjutan 
lembaga. 
2. Judul Tesis: Faktor-Faktor Keberhasilan Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Handayani Sebagai Gerakan Pendidikan 
Orang Dewasa Di Desa Pingit Kecamatan Rakit Kabupaten 
Banjarnegara Oleh Mulyoto (05704251001): 2010 
Hasil Penelitian: keberhasilan internal PKBM handayani tampak 
dalam hal: besarnya jumlah warga belajar tiap tahun (> 60 orang), 
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banyaknya kegiatan belajar setiap tahun (> 4 kegiatan), adanya 
kesesuaiaan program kegiatan dengan kebutuhan warga belajar, 
kontinyuitas program kegiatan (>8 tahun), banyaknya pertemuan-
pertemuan lain yang lebih luas sebagai penguat kegiatan belajar-
mengajar, berfungsi sebagai sumber informasi lebih luas bagi 
masyarakat. Keberhasilan eksternal PKBM handayani sebagai 
berikut: dalam bidang ekonomi belum mampu menambah 
penghasilan secara rill, namun demikian PKBM Handayani telah 
memberikan keterampilanekonomis yang sewaktu waktu dapat 
dimanfaatkan. 
     Dalam bidang sosial PKBM Handayani berhasil meraih 
kepercayaan, popularitas dan membangun semangat sosial serta 
kerja sama tokoh sosial dan keagamaan. Berbagai faktor internal 
yang mendukung keberhasilan PKBM Handayani yaitu: 
kepengurusan  lengkap, terpenuhinya tuntutan kualifikasi tutor, 
komitmen yang baik dari pengelolah dan masyarakat, sarana dan 
prasarana yang memadai, strategi pengelolaan yang kurang 
birokratif. Berbagai faktor eksternal yang mendukung keberhasilan 
PKBM handayani ialah: kebijakan Pemerintah Pusat tentang 
Pendidikan Kesehatan, renstra Pemerintah Daerah yang 
mengedepankan pendidikan, kesehatan, dan penghasilan, beberapa 
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fasilitas dari pemerintah desa, kecamatan dan masyarakat, dan mitra 
kerja yang luas dan variatif.  
7. Kerangka berpikir  
       Rendahnya akreditasi akan sangat berpengaruh dengan penjaminan 
mutu atau kualitas suatu pendidikan, ketika hal tersebut terjadi maka 
output/keluaran dari pendidikan yang bersangkutan akan memiliki 
kompetensi yang rendah. Akreditasi dengan intrumen-intrumennya 
menjadi bagian terpenting dalam pengujian  langsung secara tertulis, dari 
instrumen yang tertulis akan dinilai oleh assesor atau tim penilai lembaga 
mana yang pantas untuk mendapatkan akreditasi dari BAN PNF. 
     Seiring dengan lembaga PKBM yang telah memiliki akreditasi oleh 
BAN PNF, maka lembaga PKBM akan menciptakan SDM yang memiliki 
kompetensi yang baik dan telah melaksanakan program pendidikan yang 
sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah memadai, ketika hal 
tersebut telah dilakukan lembaga PKBM maka secara umum lembaga 
PKBM telah memajukan perekonomian indonesia dengan melalui 
program pendidikan non formal seperti keterampilan, wirausaha dll, 
sekaligus mengurangi pengangguran dan memberantas buta aksara yang 
dapat menghambat pembangunan dan kemajuan negara, selain itu pula 
melalui pendidikan lembaga PKBM sudah membantu dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di indosesia dalam hal ini melalui 
pendidikan non formal. Secara khusus PKBM juga dapat berkembang 
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setelah mendapatkan akreditasi maka kepercayaan masyarakat akan 
bertambah dan lembaga PKBM akan berjalan sesuai dengan fungsi 
sebagai pendidikan alternatife bagi masyarakat serta akan mencapai 
tujuan dalam meningkatkan pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat.  
     PKBM reksonegaran merupakan salah satu lembaga PKBM yang 
belum terakreditasi di kota Yogyakarta.  Upaya akreditasi PKBM ingin 
dilakukan oleh lembaga tersebut,  sekarang ini mungkin  masih terkendala 
baik daril luar atau pun dari dalam pelaksanaan lembaga dalam 
memeprsiapkan akreditasi itu sendiri yang juga belum diketahui masalah 
lainnya yang menjadikan faktor penghambat proses akreditasi tersebut, 
dalam upaya untuk  mengetahui permasalahan-permasalahan maka harus 



















- Pendanaan  
- SDM (sumber daya 
manusia) pengelolah 
- Faktor teknis/ 
kurangnya mitra 
- Faktor kebijakan 
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8. Pertanyaan penelitian 
     Berdasarkan krangka berpikir diatas, maka dapat diajukan 
pertanyaan penelitian yang nantinya akan  menjawab permasalahan-
permasalahan diatas, adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan diteliti 
sebagai berikut: 
1. Keterpenuhan  standar BAN-PNF yang di terapkan di dalam 
PKBM Reksonegaraan berdasarkan: 
a. Standar kompetensi kelulusan (SKL) 
b. Standar isi 
c. Standar proses 
d. Standar pendidik dan tenaga pendidik 
e. Standar sarana dan prasarana 
f. Standar pengelolaan 
g. Standar penilaiaan pendidikan 
h. Standar pembiayaan 
2. Bagaimana PKBM Reksonegaran dalam merancang dalam 
pelaksanaan akreditasi? 
3. Bagaiman pembiayaan PKBM Reksonegaran dalam melaksanakan 
akreditasi? 
4. Bagaimana sarana pendukung yang dimiliki PKBM Reksonegaran 
dalam persiapan akreditasi. 
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5. Bagaimana struktur organisasi  PKBM Reksonegaran  yang akan 
melaksakan akreditasi? 
6. Apa yang menjadi pendukung PKBM Reksonegaran dalam 
melakukan akreditasi? 
7. Apa yang menjadi hambatan PKBM Reksonegaran dalam 
melakukan akreditasi? 
8. Bagaimana dukungan masyarakar terhadapat PKBM 
Reksonegaran sejauh ini, khusunya akreditasi? 
9. Bagiamana PKBM Reksonegaran menyikapi setiap perubahan 

















A. Pendekatan penelitian 
     Penelitian ini adalah penelitian pendidikan, merupakan sebuah penelitian 
yang mencakup dalam dunia pendidikan dengan melihat sesuatu kesalahan 
atau mengevaluasi semua kompenen-komponen yang terkait dalam bidang 
pendidikan. Penelitian ditujukan untuk mengevaluasi pelaksanaan atau 
keberhasilan suatu sistem program, model pendidikan, implementasinya, 
ketepatan penggunakan suatu sistem, program, model, metode, media, 
instrumen, dsb. Nana Syaodih Sukmadinata (2006 :24). 
     Penelitian pendidikan memiliki fungsi pemecahan masalah pendidikan. 
Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2004: 5) pemecahan masalah 
pendidikan. artinya, penelitian pendidikan yang ditunjukan untuk 
memecahkan masalah-masalah pendidikan terutama masalah yang berkenaan 
dengan kualitas proses pendidikan dan pengajaran, kualitas dan mutu hasil 
pendidikan efesiensi dan efektivitas pendidikan, relevansi pendidikan, dan 
lain lain. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk mengembangkan ilmu, tetapi 
untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan praktek pendidikan.  
     Penelitian pendidikan sesuai dengan definisi diatas dapat membantu 
memecahkan permasalahan-permasalan pendidikan yang ada dilapangan 
khususnya pendidikan nonformal, agar sesuai dengan fungsi dan tujuan agar 
pendidikan dapat membuktikan akuntabiltas pendidikan dihadapan 
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masyarakat dan pemerintah sebagai pendidikan alternative atau pengganti 
dalam membantu mayarakat lebih sejahtera.  
     Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif karena penelitian kualititatif adalah penelitian yang berangkat dari 
inkuiri naturalistic yang temuan-temuanya tidak diperoleh dari prosedur 
penghitungan statistik. Metodologi kualitatif dapat digunakan untuk 
mengungkap dan memahami sesuatu dibalik fenomena yang sam sekali belum 
diketahui. (Baswori dan Suwandi (2008 :22) sedangkan menurut Bodgan dan 
Taylor dalam Baswori dan Suwandi (2008:21) mendifinisikan metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data dekriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati. 
       Dalam penelitian Menggunakan metode penelitian deskriptif peneilitian 
yang berusaha mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 
pada saat sekarang. Degan perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil 
masa atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah actual 
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan. Mengingat sifatnya 
yang demikian, maka penelitian deskriptif dalam pendidikan lebih berfungsi 
untuk pemecahan msalah praktis pendidikan, sedikit sekali fungsinya untuk 
pengembangan ilmu. Nana Sudjana dan Ibrahim (2004: 64). Dalam hal ini 
penilitian deskriptif memungkin dapat mengetahui permasalahan-
permasalahan yang tengah dihadapi oleh lembaga PKBM sehingga dapat 
membantu PKBM dalam proses akreditasi lembaga PKBM. 
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B. Setting  penelitian. 
     Tempat penelitian dilaksanakan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Reksonegaran Kota Yogyakarta dengan alasan sebagai berikut:  
1. PKBM Reksonegaran mudah dijangkau oleh peneliti sehingga 
memungkinkan penilitian berjalan dengan lancar. 
2. Belum pernah diteliti sebelumnya terutama dalam Strategi PKBM dalam 
mempersiapkan Akreditasi. 
3. Keterbukaan ketua PKBM dan Pendidik PKBM sehingga dapat 
memudahkan dalam menggali informasi. 
C. Subyek penelitian 
     Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai pengasa sehingga 
akan memudahkan peniliti menjelajah obyek/situasi sosial yang diteliti. 
Sugiyono (2009 :219). 
     Maka dari itu, subyek dari penelitian yang akan dilakukan adalah mereka 
merupakan  ketua lembaga PKBM Reksonegaraan dan Pendidik PKBM 






D. Metode pengumpulan data 
1. Pengamatan (Observasi) 
     Sutrisno hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi  merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan  bila penelitian  berkenaan dengan prilaku  manusia, proses 
kerja, gejala alam dan dilakukan oleh masyarakat yakni tinggal di lokasi 
penelitian dalam waktu yang relatif cukup lama, sehingga mengetahui 
secara langsung aktivitas dan interaksi masyarakat dalam hal yang diteliti. 
(Basrowi dan Suwandi, 2008 : 94). 
     Nasution dalam Sugiyono (2009: 226) menyatakan bahwa, observasi 
adalah dasar semua ilmu penegtahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan 
berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil 
(proton dan electron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) 
dapat diobservasi dengan jelas. 
      Pada pengamatan ini tahapan yang dilakukan meliputi pengamatan 
secara umum mengenai hal-hal yang sekitarnya ada kaitannya dengan 
masalah yang diteliti, setelah diteliti, setelah itu dimulai dengan 
mengindentifikasi aspek-aspek yang menjadi pusat perhatian, kemudian 
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dilakukan pembatasan objek pengamatan dan dilakukan pencatatan. 
(Basrowi dan Suwandi, 2008 : 94). 
     Menurut Basrowi dan Suwandi (2008 : 95) pengamatan sebagai teknik 
pengumpul data yang mengandalkan indra mata dan telinga, dilakukan 
secara terlibat dan juga terkendali. Pengamatan terlibat adalah jenis 
pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi 
sasaran peniliti, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan yang 
bersangkutan, dan tidak menyembunyikan diri. Sementara pengamatan 
terkendali adalah jenis pengamatan dengan melakukan percobaan atas 
dasar diri sasaran penilitian yang dapat diamati dengan saksama (Bachtiar 
1986: 118-120). 
     Dari beberpa pendapat diatas pengamatan (observasi) akan dilakukan 
dalam penelitian ini dengan melihat betuk fisik yang ada di PKBM baik itu 
program-program, sarana dan prasarana serta bentuk fisik lainnya dalam 
keterkaitan peniliti menemukan permasalan dalam proses akreditasi pada 
program PKBM yang akan diteliti. 
2. Wawancara  
     Proses wawancara dalam penilitian akan dilakukan oleh peniliti untuk 
menginterview pimpinan lembaga PKBM atau orang orang terkait dalam 
proses akreditasi, sesuai dengan pengertian wawancara menurut Lexy j. 
moleong (2014 :186) Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. maksud mengadakan 
wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (1985: 266), antara 
lain: mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekontruksi 
kebulatan-kebulatan  demikian sebagai yang dialami pada masa yang akan 
datang datang; memverfikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang 
diperoleh orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); 
dan memverfikasi, mengubah dan memperluas kontruksi yang 
dikembangkan oleh peniliti sebagai pengecekan anggota. Dengan proses 
wawancara ini diharapkan dapat membantu menemukan permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh lembaga PKBM yang selama ini 
menghambat proses akreditasi.  
3. Catatan lapangan 
     Menurut Menurut Lexy j. moleong (2014 :208-209) peneliti kualitatif 
mengandalkan pengamatan dan wawancara dalam pengumpulan data 
dilapangan. Pada waktu berada di lapangan, dia membuat catatan, setelah 
pulang ke rumah atau tempat tinggal barulah menyusun catatan lapangan. 
Catatan yang dibuat di lapangan sangat berbeda dengan catatan lapangan. 
Catatan itu berupa coretan seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata-
kata kunci, frase, pokok-pokok isi pembicaraan tahu pengamatan, mungkin 
gambar, sketsa, sosiogram, diagram, dan lain-lain. Catatan itu berguna 
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hanya sebagai alat perantara yaitu antara apa yang dilihat, sebenarnya 
dalam bentuk catatan lapangan. Catatan itu baru diubah ke dalam catatan 
yang lengkap dan dinamakan catatan lapangan setelah peneliti tiba di 
rumah. Proses itu dilakukan setiap kali selesai mengadakan pengamatan 
atau wawancara, tidak boleh dilalaikan karena akan tercampur dengan 
informasi lain dan yang sesuai  ingatan seseorang itu sifatnya terbatas. 
Catatan lapangan, menurut Bogdan dan Biklen (1982: 74), adalah catatan 
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam 
rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian 
kualitatif. 
     Secara sederhana catatan lapangan dapat membantu peniliti untuk 
mengingat atau menghindari lupa, dengan catatan lapangan lebih 
konstruktif yang artinya peneliti secara teratur dalam hal waktu 
menemukan informasi, selain itu pula peniliti juga dapat membandingkan 
dengan mudah informasi yang didapat dari nara sumber yang berbeda 
setelah melalui wawancara dilakukan. 
4. Dokumentasi  
     Guba dan Lincoln (1981: 228) mendefinisikan dokumen dan record 
adalah sebagai berikut: recored adalah setiap pernyataan tertulis  yang 
disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 
peristiwa atau menyajikan akunting, dan dokumen ialah setiap bahan 
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tertulis ataupun film, lain dari record yang tidak dipersiapkan karena 
adanya permintaan seorang penyidik. 
     Dokumen dan record digunakan untuk penelitian, menurut Guba 
Lincoln (1981: 232-235), karena alasan-alasan yang dapat di 
pertanggungjawabkan seperti berikut: 
a. Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber yang stabil, 
kaya dan mendorong. 
b. Berguna sebagai “bukti” untuk pengujian. 
c. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena 
sifatnya ilmiah, sesuai sengan konteks, akhir dan berada dalam 
konteks. 
d. Record relative murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen haris 
dicari dan ditemukan. 
e. Keduanya tidak reaktif sehingga tidak sukar ditemukan dengan teknik 
kajian isi. 
f. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 
     Dokumentasi merupakan teknik pengumpula data yang efektif dan 
efesien karena dokumentasi dengan cepat digunakan dan murah, selai itu 
pula juga dapat menjaga informasi tanpa ada kekurangan karena tersimpan 
dengan baik dan dapat digandakan dengan cepat, selain itu dokumentasi 
juga sebagai bukti keabsahan seorang peniliti karena informasi sebagai 
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bukti real yang bisa dipertanggungjawabkan keasliannya melalui 
dokumentasi. Dewasa kini dokumentasi sudah beragam bentuk seperti 
record/perekan, photo dan video dan itu sudah bisa digunakan dengan satu 
alat yaitu smartphone. 
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E. Instrumen pengumpulan data 
     Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
itu sendiri. Oleh karena itu peneniliti sebagai instrumen juga 
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harus”Divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian 
yang selanjutnya terjun kelapangan. Validasi  terhadap peneliti sebagai 
intrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, 
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk 
memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang 
melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh 
pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan 
terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan 
Sugiyono (2009 :222). Adapun instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri yang natinya akan dibantu oleh pedoman 
wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi untuk 
mengumpulkan informasi dilapangan. 
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E. Teknik analisis data 
     Pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini akan 
dilakukan dengan tiga cara yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
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kesimpulan sesuai yang dikemukakan oleh Baswori dan Suwandi (2008: 209-
210) Pada prinsipnya analisis data  kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman (1992) mencakup tiga kegiatan yang bersamaan: (1) Reduksi data 
(2) Penyajian data, dan (3) Penarikan kesimpulan (verfikasi).  
a. Reduksi data 
 Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusataan perhatian, 
pengabstrakan dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Pada awal, misalnya; melalui kerangka konseptual, 
permasalahan, pendekatan pengumpulan data yang diperoleh. Selama 
pengumpulan data, misalnya membuat ringkasan, kode, mencari tema-
tema, menulis memo, dan lain-lain. Reduksi merupakan bagian dari 
analisis, bukan terpisah. Fungsinya untuk menjamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuat yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga 
interprestasi bisa ditarik. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar 
mencari data yang benar-benar valid. Ketika peneliti menyangsikan 
kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang dengan inform lain yang 
dirasa peneliti lebih mengetahui (baswori dan suwandi, 2008 :209) 
     Dalam penelitian ini reduksi data sangat diperlukan karena sesuai 
dengan fungsinya reduksi data dapat proses pemilihan, pemusataan 
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perhatian, pengabstrakan dan pentransformasian data sehingga dengan 
cepat menarik sebuah kesimpulan dalam penelitian ini. 
b. Penyajian data 
 Penyajian data atau sering disebut Display Data merupakan bentuk 
data yang sudah bisa ditampilakan karena dengan penyajian data pembaca 
lebih mudah memhami sebuah hasil dari penelitian. Menurut Baswori Dan 
Suwandi (2008: 209) Adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, 
grafik, jaringan, dan bagan. Tujuan adalah untuk memudahkan membaca 
dan menarik kesimpulan. Oleh karena itu, sajiannya harus tertata secara 
apik. Penyajian data juga merupakan bagian dari analisis, bahkan 
mencakup pula reduksi data. Dalam proses ini peneliti mengelompokkan 
hal-hal yang serupa menjadi kategori atau kelompok satu, kelompok dua, 
kleompok tiga dan seterusnya. Masing-masing kelompok tersebut 
menujukan tipologi yang ada sesuai dengan rumusan masalahnya. 
Masing-masing tipologi terdiri atas sub-sub tipologi yang bisa jadi 
merupakan urut-urutan, atau proiritas kejadian. Dalam tahap ini peneliti 
juga melakukan display (penyajian) data secara sistematik, agar lebih 
mudah untuk dipahami interaksi antar bagian-bagiannya dalam konteks 
yang utuh bukan sigmentantal atau fragmental terlepas satu dengan 
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lainnya. Dalam proses ini, data diklasifikasikan berdasarkan tema-tema 
inti. 
c. Penarikan kesimpulan 
 Menurut baswori dan suwandi (2008: 210) Penarikan kesimpulan 
hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan juga diverfikasi selama penelitian berlangsung. 
Makna-makna yang muncul dari dari data harus selalu diuji kebenaran dan 
kesesuiaannya sehingga validitasnya terjamin. Dalam tahap ini, peneliti 
membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, 
menggangkatnya sebagai temuaan penelitian, kemudian dilanjutkan 
dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap dari yang ada, 
pengelompokan data yang telah terbentuk, dan di proposisi yang telah 
dirumuskan. langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan “temuan baru” yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
Dengan penarikan kesimpulan tersebut adalah proses terakhir di dalam 
analisis data yang dilakukan oleh peniliti, namun dalam proses ini belum 
proses akhir dari sebuah penelitian secara keseluruhan, didalam penarikan 
kesimpulan ini masih ada proses verfikasi dan masih mendaptkan 
penemuan baru yang belum terlihat selama proses  penelitian berlangsung. 
F. Keabsahan data 
   Keabasahan data akan dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2014: 330) triangulasi adalah teknik 
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pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemerikasaan melalui 
sumbernya.      
     Proses akhir penelitian dilakukan keabsahan data dengan mencari data 
melalui triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan  informasi 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil lembaga PKBM Reksonegaran 
a. Sejarah berdirinya PKBM Reksonegran 
     Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Reksonegaran 
terbentuk dari berawal dari keprihatinan kami terhadap lingkungan 
yang tidak mencerminkan slogan Yogyakarta sebagai kota pelajar dan 
budaya, banyak anak-anak usia sekolah kurang perhatian dengan 
pelajarannya selepas sekolah waktu-waktunya dihabiskan untuk  
bermain, canda, sms, pacaran ataupun main game. Beberapa 
mahasiswa yang memiliki visi sama membuat suatu kegiatan yang 
membantu anak-anak pelajar dalam menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah terutama matematika, fisika, kimia dan bahasa Inggris. 
Dengan jalan membagikan brosur pada RT-RT di Kelurahan Klitren 
yang isinya himbauan untuk mengikuti bimbingan belajar. Hal ini 
dilakukan dengan rasa ikhlas tanpa ada pungutan apapun. Bahkan bagi 
anak-anak yang  berprestasi pada suatu tugas tertentu ataupun dalam  
kelompoknya disediakan dorprise. 
     Selain kegiatan diatas lebih dulu menangani kegiatan karyawan 
karyawati toko, pedagang kaki lima, tukang parkir dan tukang becak 
yang ada di sepanjang Jl. Urip Sumoharjo Yogyakarta. Kegiatan ini 
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dirintis oleh teman-teman mahasiswa terdahulu yang dikenal dengan 
nama K3M (Keluarga Karyawan Karyawati Muslim). Diantara 
kegiatannya adalah mengadakan kursus ketrampilan dan kerohanian. 
Setiap bulan Ramadan tiba mengadakan tarwih bersama yang 
dilaksanakan setelah tutup toko, jam 22.00 WIB yang dilanjutkan 
dengan tadarus al-Qur’an. Sampai sekarang kegiatan ini masih 
berjalan dengan baik. Bersama beberapa teman dan masyarakat juga 
memikirkan bagaimana dengan nasib anak-anak yang tidak punya 
kesempatan menikmati bangku sekolah ataupun putus sekolah. Barang 
kali mereka buta hutuf, tidak lulus SD, SMP ataupun SMU. Berbagai 
usulan, pendapat dan beberapa informasi yang masuk -dengan segala 
pertimbangan akhirnya terbentuklah PKBM REKSONEGARAN 
(Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) yang didukung dengan Taman 
Bacaan yang memiliki 650 judul buku lebih. 
     PKBM Reksonegraan berdiri tanggal 26 agustus 2005 yang 
beralamatkan Klitren Lor GK.III Nomor 531 Yogyakarta dengan 
program pembelajaran Paket A dan Paket B baru setahun kemudian di 
susul dengan Program Paket C setelah beriringnya waktu di bukalah 
programprogram baru yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
seperti halnya Home Scholing, Bimbingan Belajar, Kursus, English 
Converzation. 
b. Letak Geografis PKBM Reksonegaran 
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    PKBM Reksonegraan terletak di tengah kota Yogyakarta tepatnya 
di Klitren Lor GK 3/531, gondokusuman, Yogyakarta, PKBM 
Reksonegara memiliki wilayah yang setrategis mengngingat PKBM 
sangat mudah diakses walaupun tidak bisa terlihat langsung dari 
pinggir jalan raya namun PKBM ini bisa menjangkau tiap 
permasalahan-permasalahan yang timbul di perkotaan mengingat 
PKBM Reksonegaran sebagai sarana belajar yang terdekat di kota 
Yogyakarta dan merupakan salah satu PKBM yang tersisa di 
Kecamata Godokusuman. 
c. Legalitas PKBM Reksonegaran 
     PKBM Reksonegaran sudah memiliki izin dari dinas pendidikan 
kota Yogyakarta dan sudah terdaftar di DIREKTORI PKBM dan TBM 
Kota Yogyakarta yang di jelaskan dengan rincian sebagai berikut: 
Nama PKBM   : PKBM REKSONEGARAN 
Nilem/NPWP   : 34.2.05.4.1.0004 /    
      02.645.088.2.541.001 
Pimpinan Lembaga  : SUDARMAJI 
Tanggal Berdiri PKBM : 26 Agustus 2005 
Akta Pendirian,Tanggal :36/01 Januari 2006 
Ijin Oprasional   : 027/LBGNF/2007 
Instansi Pemberi Izin  : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Status Kepemilikan Gedung : Lainya 
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Luas Gedung    : 256 M2 
Luas Tanah   : 500 M2 
Alamat PKBM  : Klitren Lor GK3/531, Godokusuman, 
      Yogyakarta    
Alamat Email PKBM  : Pkbmreksonegranyogya@gmail.com  
2. Data Hasil Penelitian 
a. Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan (SNP) di PKBM 
Reksonegaran 
       Sesuai dengan satuan Program Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
wajib memenuhi persyaratan khusus dari setiap standar dalam SNP 
yang diatur berdasarkan pengaruhnya terhadap mutu secara langsung 
(harus atau major), berpotensi pengaruh terhadap mutu (seharusnya 
atau minor) dan berpengaruh terhadap efektitifitas, efesiensi, 
produktivitas  kinerja PNF (sebaiknya atau observed). (PNF 2014).           
 Adapun hasil yang didapat di PKBM Reksonegaran dalam 
pemenuhan standar khusus tersebut adalah: 
1. Standar Kompetensi Lulusan   
     Dalam pemenuhan standar kompetensi lulusan secara realita 
pengelolah dalam Standar kompetensi lulusan hanya berdasarkan 
dari kurikulum, hal tersebut diungkapkan oleh Bapak SUD 
selaku ketua PKBM sebagai berikut: 
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“kompetensi lulusan disini hanya berdasarkan dari kurikulum 
dan kurikulum tersebut sudah ada panduan dari dinas, dan 
dalam kompetensi kelulusan kami mengacu pada kurikulum 
tersebut” 
 
     Didalam kompetensi lulusan PKBM belum dimengerti 
tentang kompetensi kelulusan secara lebih detail, namun secara 
bukti nyata PKBM Reksonegaran terbukti berhasil dalam 
meningkatkan kompetensi, telah terbukti bawasanya banya sekali 
pesert didik yang melanjutkan pendidikan mereka ke perguruan 
tinggi selain itu PKBM juga  berhasil dalam mendidik mengingat 
banyak sekali peserta didik yang mengalami perubahan karakter 
ketika mengkuti pembelajaran di PKBM Reksonegaran, hal 
tersebut di benarkan oleh saudara BDP selaku pendidik di 
PKBM Reksonegaran sebagai berikut: 
“disini banyak anak jalanan dan anak broken home dan saya 
mengajar anak-anak tersebut, setelah mengikuti pelajaran 
sedikit demi sedikit mereka mengalami perubahan yang 
awalnya merek susah diatur lama kelamaan mereka mulai 
terbiasa tergantung dari kita melakukan pendekatannya. 
 
           Secara realitas dilapangan banyak anak jalanan yang memiliki 
perubahan karakter menjadi lebih baik begitu pula dengan anak 
yang broken home. 
     Jadi dapat disimpulkan PKBM Reksonegaran standar lulusan 
hanya berdasarkan dari kurikulum yang telah ditentukan dan 
dengan kurikulum tersebut menjadikan PKBM Reksonegaran 
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dalam pedoman dalam mendidik peserta didik dan telah terbukti 
bawasanya PKBM Reksonegaran sudah berkontribusi dalam 
pendidikan peserta didik mereka sejauh ini. 
2. Standar Isi 
     Didalam Standar isi terdapat tiga komponen yang harus 
dipenuhi diantaranya jenis program layanan, kurikulum dan beban 
belajar, ketiga hal tersebut menjadi persayaratan yang harus 
dipenuhi oleh PKBM. 
a. Jenis program layanan 
     Jenis program layanan yang ada di PKBM Reksonegaran 
ada 5 jenis, namun yang masih aktif sekarang ini adalah 
kesetaraan paket A, B, C dan bimbel, secara lebih rinci akan 
dijelaskan dibawah ini : 
1. Pendidikan Kesetaraan  
     Seiring dengan tugas pendidikan PNF Menurut Saleh 
Marzuki (2012 :141) adalah (1) sebagai persiapan 
memasuki dunia sekolah; (2) sebagai suplemen atau 
tambahan pelajaran karena mata pelajaran yang disajikan 
terbatas; (3) sebagai komplemen atau pelengkap karena 
kecakapan tertentu memang tidak di ajarkan di sekolah 
tetapi dipandang perlu, sementara kurikulum sekolah tidak 
mampu menampungnya; (4) sebagai pengganti (substansi) 
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karena anak-anak yang tidak pernak sekolah harus 
memperoleh kecakapan sama atau setara sekolah. 
     Di PKBM Reksonegaran Pendidikan kesetaraan 
merupakan Program yang masih aktif dari semenjak berdiri 
hingga sekarang dan merupakan program unggulan dari 
PKBM Reksonegaran. Sebagai awal terbentuk menurut 
hasil dari wawancara dengan ketua di PKBM 
Reksonegaran dilakukannya dulu atas keperhatinan dengan 
melihat kondisi masyarakat dengan banyaknya anak 
jalanan yang berdasarkan akibat dari broken 
home(kekerasan rumah tangga) maka di bentuk lah PKBM 
Reksonegaran yang terbentuk melalui musyawarah 
mufakat masyarakat dengan aparat desa sesuai yang 
dikemukakan oleh bapak SUD adalah, 
“PKBM Reksoneagaran merupakan atas keperhatinan 
terhadap anak jalanan, dalam kondisi tersebut 
terbentuklah inisiatif untuk membuka pendidikan non 
formal kesetaraan bagi anak jalanan, dengan hasil 
mufakat terbentuklah lembaga PKBM yang pertama 
kali dibentuk dengan program paket A dan B dan 
setahun kemudianbaru terbentuklah paket C nya” 
      
     Banyaknya anak-anak jalanan di kota Yogyakarta 
membuat banyaknya pengamen, anak jalan, pengemis dll, 
membuat mereka tidak teratur dan akan menjadi dampak 
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penyakit masyarakat seperti yang dikatakan pengelola 
Bapak SUR: 
“Di PKBM Reksonegaran banyak peserta didiknya 
dari anak-anak jalanan, mereka mengikuti 
pembelajaran di paket A dan B,walau mereka anak 
anak jalanan tapi mereka punya keinginan untuk 
belajar” 
 
       Seiring dengan pernyataan tersebut dibenarkan oleh 
saudara BDP selaku tutor sebagai berikut: 
“Kebanyakan peserta didik anak jalanan, mereka susah 
sekali diatur namun mereka sudah mulai berubah dikit 
demi sedikit setelah mengikuti kesetaraan ini ”. 
 
     Anak jalanan tersebut juga mengindikasikan tutor yang 
kebanyakan dari pendidikan formal berkeinginan utuk 
mengajar di PKBM Reksonegaran karena timbul 
keperhatinan terhadapa mereka, sesuai dengan yang di 
katakana bapak SUR : 
“saya hadir di sana perihatin, di sana banyak anak 
jalanan saya tidak di gaji, tapi saya hanya membantu 
karena mereka (anak jalanan) juga butuh pendidikan. 
 
     Program kesetaraan sendiri merupakan program 
unggulan dari  PKBM Reksonegaraan karena kesetaraan 
merupakan program cikal bakal terbentuknya lembaga  
PKBM Rensonegaran ini selain itu juga program 
kesetaraan merupakan kebutuhan yang terjadi di 
masyarakat perkotaan khususnya kota Yogyakarta dengan 
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program kesetraan ini juga peserta didik bisa menempuh 
pendidikan akternatif ditengah permasalahan mereka yang 
mereka tengah hadapi. Sesuai dengan pernyataan pak SUR 
sebagai berikut : 
“program kesteraan merupakan unggulan yang ada di 
PKBM sampai berdiri dan smpai sekarang program 
kesetaraan yang terselengara dari dulu sampai 
sekarang, ada juga program yang lain seperti bimbel 
anak SMP yang masih aktif tapi program yang lain 
yang seperti itu mas kadang hidup dan kadang mati 
tergantung dari peseta didiknnya juga ada atau tidak 
dan ada penawaran dari masyararakat, jadi lembaga 
PKBM bisa memfasilitasi kebutuhan masyarakat”. 
 
     Jadi program Pendidikan Kesetaraan merupakan 
pendidikan utama yang di selenggarakan oleh PKBM 
Reksonegaran, karena program Reksonegaran masih 
diminati oleh masyarakat perkotaan dala mencari 
pekerjaan, pengganti sekolah formal, sebagai alternative 
dll. 
2. Bimbingan belajar 
     Di PKBM Reksonegaran bimbingan belajar masih 
dilaksanakan, saat ini bimbingan belajar yang ada yaitu les 
bahasa inggris yang di ikuti oleh anak-anak SMP di daerah 
sekitaran PKBM sebagai jam tambahan anak-anak di 
sekolah, sesuai dengan apa yang ditanyakan oleh bapak 
SUD seperti di bawah ini: 
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“bimbingan belajar di PKBM masih ada dan masih di 
ikuti beberapa peserta didik dan mata pelajaran bimbel 
disini hanya bahasa inggris dan setiap minggu masih 
di lakukan, dari awal memang bimbel ini juga 
merupakan permintaan dari orang tua siswa dan siswa 
itu sendiri untuk mengadakan program bimbel di sini 
mas” 
 
     Bimbel tersebut bertujuan untuk membantu siswa dalam 
kesulitan belajar siswa dalam bahasa inggris dan 
menambah jam pelajaran siswa yang kurang di sekolah 
formal di sekolah. 
3. Kursus pijat akupuntur 
     Program kursus pijat ini merupakan program andalan di 
PKBM Reksonegaran, hal tersebut dikarenakan program 
ini hanya merupakan satu-satunya program yang ada di 
Yogyakarta, selain itu program ini juga sangat potensial 
mengingat masyarakat yang memiliki kemampauan dalam 
pijat akupuntur sangat sedikit sekali sekarang ini. Menurut 
pak  SUD selaku pengelolah mengenai pijat akupuntur 
sebagai berikut: 
 “dulu pijat akupuntur memang ada mas seiring 
dengan waktu peminatnya juga tidak ada lagi 
sekarang, pijat akupuntuk potensial sekarang karena 
jarang sekali orang yang mau belajar pijat tersebut. 
Terbentuknya program ini juga dengan adanya 
permintaan masyarakat mas, setelah itu baru saya 





     Program ini akhirnya tidak ada lagi peminatnya 
sehingga program ini tidak lagi berjalan, walaupun dahulu 
sempat ada peminat dan menjadi salah satu program 
andalan di PKBM Reksonegaran ini. 
4. Pelatihan Satpam 
 Program ini tidak serta-merta secara menyeluruh 
PKBM Reksonegaran karena program pelatihan satpam ini 
PKBM Reksonegaran sendiri sebagai penyalur kelapangan 
kerja, lebih jelasnya  akan dipaparkan oleh bapak SUD 
sebagai berikut: 
“di PKBM Reksonegaran bukan mendidik satpam 
dari awal, tapi di reksonegaran hanya sebagai tenaga 
penyalur, program ini juga pernah didanai oleh desa  
karena membantu masyarakat dalam mencari 
pekerjaan, tapi seiring dengan waktu pula tidak ada 
lagi peminatnya samapai sekrang ini.”   
      
  Program ini merupakan salah satu program yang tidak 
berjalan di PKBM Reksonegaran karena minimnya peserta 
bahkan tidak adalagi peminatnya, sehingga program ini 
tidak berjalan sampai sekarang ini. 
5. Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
     Program TBM sangat membantu masyarakat mencari 
sumber ilmu baik itu oran tua yang haus ilmu maupun 
anak-anak yang ingin membaca buku namun harapan 
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tersebut tidak tercermin pada masyarakat di sekitaran 
lembaga PKBM Reksonegaran, hal tersebut terbukti 
dengan melihat jumlah buku yang begitu banyak namun 
masih tersusun rapi bahkan sama sekali tidak tersentuh. 
Hal itu pula dibenarkan oleh bapak SUD sebagai berikut: 
 “TBM disini juga tidak berjalan, lihat sendiri disini 
begitu banyak buku sampai dua almari saya taroh 
namun ya hanya tersusun rapi tanpa di sentuh sama 
sekali, anak-anak yang mengiukut program 
kesetaraan, masyarakat ataupun anak-anak tidak ada 
yang mau membaca, namun bukunya juga banyak 
dan memadai mas kalau di sini”. 
 
Jika TBM bisa berjalan dengan baik dan banyak 
peminatnya bukan tidak mungkin PKBM Reksonegaran 
menjadi tumpuan sumber belajar di PKBM Reksonegaran, 
karena buku merupakan gudang ilmu dan tentunya banyak 
bermanfaat bagi masyarakat. 
     Selanjutnya kurikulum dalam PKBM Reksonegaran 
menggunakan kurikulum 2006, dan dalam pembelajaran 
juga menggunakan RPP dan Silabus baik sudah di berikan 
oleh pengelolah PKBM maupun tutor buat sendiri RPP, 
seperti yang diungkapkan oleh bapak SUR sebagai berikut: 
“saya menggunakan RPP sendiri mas, walaupun 
sudah diberikian oleh pak SUD (ketua PKBM) 
namun saya bikin sendiri bahkan daftar hadir juga 




Hal tersebut dibenarkan oleh bapak SUD sendiri, yang 
mengungkapkan sebagai berikut : 
“disini sudah memiliki RPP dan silabus sendiri 
bahkan sudah di jilid menjadi satu dan sudah 
diberikan kepada pendidik di PKBM Reksonegaran.”  
 
      Di PKBM Reksonegaran memiliki 5 program 
pendidikan yang diselenggrakan namun yang masih 
beroprasional sekarang ini hanya program kesetaraan yang 
merupakan program unggulan dari PKBM Reksonegaran 
dan Bimbel Bahasa Inggris anak SMP. 
b. Kurikulum 
     Kurikulum di PKBM Reksonegaran semenjak didirikan 
hingga sampai saat ini kurikulum yang digunakan adalah 
kurikulum 2006. Dalam pembuatan kurikulum ada panduan 
dari dinas pendidikan kota Yogyakarta dan mengacu pada 
buku panduan yang telah diberikan oleh dinas ke tiap PKBM 
se-kota Yogyakarta hal tersebut di benarkan oleh Bapak SUD 
sebagai berikut:  
“kurikulum di PKBM menggunakan kurikulum 2006, kami 
masih menggunakan kurikulum tersebut, dan kami 
memiliki buku panduannya dan tiap saat masih ada 
pelatihan mengenai kurikulum yang diselenggarakan dinas 
untuk menjelaskan teknis penggunaan kurikulum tersebut 
tapi sekarang saya sudah tidak ikut lagi gantian dengan 





     Jadi, PKBM Reksonegaran sudah memiliki kurikulum 
yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku khususnya 
pendidikan kesetaraan dan dengan memiliki panduan tersebut 
berarti PKBM Reksonegaran memiliki tolak ukur pencapaiaan 
sebagai evaluasi pelaksanaan pembelajaran. 
c. Beban Belajar 
     Beban belajar yang diselenggarakan di PKBM sangatlah 
tidak sesuai dengan standar berlaku dikarenakan seharusnya 
pendidikan non formal harus lebih banyak praktik 
dbandingkan dengan teori namun pada kenyataanya PKBM 
Reksonegaran lebih mengedepankan teori dibandingkan 
praktik, dengan berbagai macam kendala terutam waktu 
menjadikan pembelajaran praktik susah untuk dilakukan, hal 
tersebut diungkapkan oleh bapak SUD sebagai berikut: 
“dulu kita pernah melakukan pembelajaran ketrampilan 
atau praktik namun peserta didiknya susah kalau praktik 
karena masalah waktu, jadi terpaksa kita melakukan 
pembelajaran teori. 
 
     Permasalahan waktu memang sangat menjadi kendali dalam 
pendidikan non formal dengan latar belakang pekerja 
menyulikan peserta didik untuk meluangkan waktu dalam 
pembelajaran maka dari itu PKBM Reksonegaran belum bisa 
memenuhi standar beban belajar karena sesuai dengan BAN-
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PNF seharusnya beban belajar praktik lebih banyak  dibandikan 
dengan jam teori. 
3. Standar Proses 
      Didalam standar proses terdapatkan tiga komponen yang 
diutamakan yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan pengawasan pembelajaran. Adapun PKBM 
Reksonegaran dalam keterpenuhan standar proses tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Perencanaan Pembelajaran 
     Perencanaan ini PKBM Reksonegaran sudah memiliki 
silibaus dan RPP dari lembaga  sendiri dan tersusun dengan 
baik, hal tersebut diungkapkan oleh Bapak SUD sebagai 
berikut : 
“RPP dan Silabus sudah ada disini dan sudah susun rapi, 
tapi pendidik juga jarang minta ke saya kalau masalah RPP 
dan Silabus namun sudah saya susun, kapan pun sebagai 
bukti saya siap menunjukan, karena sudah saya sudah 
jadikan satu dokumentasi”. 
 
Pernyataan tentang RPP dan Silabus tersebut dibenarkan 
oleh pendidik yaitu ibu END sebagai berikut : 
“Dari PKBM Sendiri sudah ada RPP dan Silabus namun 
saya tidak menggunakan itu, saya lebih sering 
menggunakan RPP saya sendiri, karena saya mengajar di 
formal jadi saya lebih sering menggunakan RPP saya 




Hal senada juga di sampaikan oleh bapak SUR selaku 
pendidk di PKBM Reksonegaran sebagi berikut: 
“memang ada RPP yang dari PKBM tapi saya terkadang 
membuat sendiri kalau RPP saya jarang menggunakan RPP 
dari PKBM, karena terlalu mudah menggunakan RPP yang 
saya buat sendiri yang sesuai dengan modul lagian juga 
materi pembelajaran dengan SMP juga tidak jauh beda”. 
 
      Jadi PKBM Reksonegaran memiliki Silabus dan RPP dan 
sudah terdokumentasi dengan baik, dalam penyusunan RPP 
khususnya pendidik lebuh senang menggunakan RPP sendiri 
dan menyusunya sendiri karena sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan peserta didik dilapangan, selain itu pula RPP tersebut 
sesuai dengan mata pelajaran dan kelas yang sesuai dengan 
jenis program layanan.  
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
      PKBM Reksonegaran memiliki pendidik dari latar belakang 
pendidikan formal dan memiliki kualifikasi yang memadai 
sehingga dalam pelaksaan pembelajaran juga sudah 
mengadopsi dari pendidikan formal hanya membedakan 
penyampaiaan pembelajaran yang beda antara pendidikan 
formal dan informal. Dalam penyampaiaan pembelajar dan di 
ungkapkan pendidik bapak SUR sebagai berikut: 
“saya mengajar bahasa indonesia sering menggunakan 
media seperti LCD, saya suruh mereka melihat film saja, 




      Hal tersebut juga dibenarkan oleh ibu END selaku pendidik 
mengajar sebagai berikut: 
“pendidikan non formal jauh sekali bedanya dengan 
pendidikan formal karena orientasi pemikiran belajar 
mereka juga beda dengan pendidikan formal, jadi kita 
pendidik harus yang lebih memahami mereka, bersyukur 
mereka mau belajar dan datang untuk belajar”. 
 
      Dalam pelaksanaan pembelajaran PKBM Reksonegaran 
sudah memiliki sedikit pola dalam pembelajaran walapun 
belum maksimal dan belum setiap saat dilakukan, namun 
terlepas dari kekuarangan yang ada sejauh ini para pendidik 
sudah mengerti dengan pola pembelajaran Pendidikan Formal 
dan Pendidikan Non Formal yang nota benenya berbeda dengan 
Pendidikan Non Formal. 
c.   Pengawasan pembelajaran 
       Pengawasan yang dilakukan oleh PKBM Reksonegaran 
dalam pembelajaran dilakukan melalui laporan yang tiap saat 
dilaporkan kepada dinas pendidikan kota Yogyakarta, sebagai 
evaluasi kinerja baik itu pesensi peserta didik, pendidik dan 
kependidikan, hal tersebut diungkapkan oleh Bapak SUD 
selaku ketua PKBM sebagai berikut: 
“Di PKBM Reksonegaran melakukan laporan kepada dinas 
kota Yogyakarta, laporan tersebut adalah salah satunya 
persentase kehadiran peseta didik atau persensi dari peserta 
didik, pendidik dan kependidikan dan melalui pengawasan 
77 
 
dinas juga pernah melakukan pengawasan langsung 
walaupun jarang karena pihak dinas juga terkendala SDM” 
 
Dalam persensi peserta didik juga dibenarkan oleh bapak 
SUR selaku pendidik sebagai berikut: 
“saya lebih memperhatikan pesensi peserta didik setiap 
kali mengikuti pembelajaran, bahkan saya membuat 
persensi sendiri dan saya pegang sendiri pesensi tersebut, 
sebagai laporan apabila PKBM meminta ke saya”.  
 
Jadi, pengawasan pembelajaran yang dilakukan oleh 
PKBM sangat terstruktur melaluli laporan yang diserahkan ke 
dinas pendidikan kota Yogyakarta selain itu PKBM 
Reksonegaran lebih mementingkan tingkat kehadiran baik itu 
peserta didik, pendidik dan ketenagapendidikan. 
4. Standar Pendidik dan Tenaga kependidikan 
     Tenaga tutor merupakan salah satu komponen yang terpenting 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran di PKBM karena dengan 
kualitas tutor akan menjamin pembelajaran yang berkulitas dan 
dibawah ini adalah tabel tutor atau tenaga pendidik yang bertugas 
di PKBM Reksonegaran : 
Tabel 5. Tutor atau Tenaga Pendidik 
Nama Tutor Mengajar program Mata Pelajaran 
SKS Paket A Keterampilan 
GYN Paket A Bahasa Inggris 
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YA, S.Sos Paket A IPS 
Dr. NM Paket A, B Bahasa Inggris 
dan IPA 
DIL Paket A Bahasa Inggris 
AW Paket A Agama 
EW Paket A, B Matematika dan 
IPA 
WR Paket A, B Bahasa 
Indonesia 
PAP Paket A, B IPS 
SL Paket A, B IPA dan 
Matematika 
AS Paket A, B PKN 
MH, SE Paket B Bahasa Inggris 
PH, S.Pd Paket B IPS 
Drs. AM Paket B,C Matematika 
SUR, M.Pd Paket B,C Bahasa 
Indonesia 
SUD, S.Ag Paket B, C PKN 
DR, S.Pd Paket B, C Biologi dan IPA 
AR, S.Pd Paket B,C Matematika 
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MUH, M.Pd Paket B,C PKN 
YA, S.sos Paket B IPS 
DR Paket B PKN 
DIL Paket B Bahasa Inggris 
AW Paket B Agama 
SI, S.Pd Paket C Ekonomi 
Akuntasi 
Dra. SW Paket C Sosiologi 
Sumber: Data PKBM Reksonegaran  
     Pendidik sendiri di PKBM Reksonegaran hanya berdasarkan 
siapa yang berkeinginan untuk membantu  mengajar disini, jadi 
tanpa ada kreteria-kreteria tertentu yang menjadi persyaratan, 
namun sejauh ini yang menjadi pendidik disini sudah memiliki 
kualifikasi yang memadai karena selain mahasiswa juga yang 
mengajar juga banyak guru-guru dari pendidikan formal yang 
berminat atau berkeinginan untuk membantu di PKBM 
Reksonegaran tersebut. 
     Selanjutnya dibawah ini adalah daftar  tenaga kependidikan di 
PKBM Reksonegaran sebagai berikut: 
 Ketua : SUD dan MS 
Sekretaris : MT 
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Bendahara : IPS 
Koordinator : TB (Paket A) 
   AB (Paket B) 
   MA (Paket C) 
   JA (KF) 
   PS (TBM) 
    CA (anak jalanan) 
     Dalam tenaga kependidikan diatas hanya bapak ketua SUD 
yang masih aktif di PKBM Reksonegaran sedangkan pengelola 
yang lain tidak lagi akti dalam PKBM Reksonegaran. Hal tersebut 
diakui oleh bapak SUR langsung pada peneliti sebagai berikut : 
“Di PKBM Reksonegaran ini sangat minim SDM pengelola 
bahkan yang aktif hanya ketua yang di bantu oleh tutor di 
PKBM Reksonegaran ini, sekertaris dan bendahara tidak lagi 
bekerja dan tidak bisa di harapkan bantuannya, karena PKBM 
hanya panggilan sosial pengelola yang lain enggan untuk 
mengurusi PKBM karena tidak di gaji.” 
 
       Seorang pendidik/tutor PKBM mengatakan hal yang serupa 
dengan hal tersebut seperti yang dikatakan oleh saudara BDP 
sebagai berikut: 
“saya juga jarang melihat aktivitas pengelola yang lain selain 
dari bapak ketua PKBM, bahkan yang sering membantu di 
sini ya saya sekedar menolong bapak ketua PKBM dalam 
urusan tertentu.” 
    
       Dapat disimpulkan bawasanya ketenaga pendidikan di PKBM 
sangatlah minim SDM karena sudah terbukti dilapangan 
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kepengurusan yang masih aktif hanyalah ketua PKBM dengan 
dibantu oleh beberapa pendidik.  
5. Standar Sarana dan Prasarana 
     Dalam oprasional PKBM membutuhkan sarana dan prasarana 
yang memadai, dengan sarana dan perasarana yang terstandarisasi 
maka akan membatu proses pelaksananaan dari PKBM baik secara 
administrative maupun dari pembelajaran PKBM itu sendiri, 
adapun sarana dan parasarana yang dimiliki oleh PKBM 
Reksonegran adalah sebagai berikut : 
Tabel 6. Sarana dan Prasarana 
No Jenis barang Jumlah 
1 Luas Tanah dan Bangunan 150 M
2
 
2 Kantor kesertariatan  1 lokal  
3 Tempat Belajar  2 lokal 
4 Perpustakaan  1 lokal 
5 Musholah  1 lokal  
6 Toilet  1 lokal 
7 Kursi dan Meja Pembelajaran 100 Buah 
8 Kursi dan Meja Pengelola 5 Buah 
9 Ruang Tamu 1 lokal 
10 Papan Tulis 3 buah 
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11 Komputer 1 unit  
12 Kalender  3 buah 
13 Mesin ketik 1 buah 
14 Telpon  1 buah 
15 Almari arsip  2 buah 
16 Rak Buku 2 buah 
17 Jam Dinding 1 buah 
18 Papan Pengumumuan 1 buah 
19 Jaringan WI-FI 1 unit 
20 Kipas Angin 1 buah 
21 Printer 1 buah 
22 Bahan Ajar (buku) 8 jenis 
24 Peta  1 buah 
Sumber : Data PKBM Reksonegaran 
Diatas merupakan sarana PKBM Reksonegaran yang ditemui 
dilapangan dan saran yang dimiliki oleh PKBM Reksonegaran 
bisa dikategorikan sebagai sarana yang sangat memadai demi 
kelancaran proses pembelajaran  peserta didik dan sampai 
sekarang ini masih terawat dengan baik. 
      Selanjutnya yang menjadi masalah yang ditemukan di PKBM 
Reksonegaran adalah prasarana yang dimiliki oleh PKBM 
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Reksonegaran, seperti ditemui dilapangan oleh peneliti seperti 
permasalahan pada tempat kesekratiatan PKBM, hal tersebut 
diungkapkan oleh bapak SUD sebagai berikut: 
“Tempat ini hanya ngomtrak mas, jadi kantor yang kami 
miliki ini hanya  punya orang jadi kami tidah memiliki izin 
oprasional , maka dari itu kami tidak dipergunakan unutk 
proses pembelajarn disini”. 
 
     Jadi, PKBM Reksonegaran terkendalah masalah izin oprasional 
yang merupakan masalah yang belum teklarifikasi saat ini, maka 
dari itu mereka menggunakan SD 1 Klitren sebagai proses 
pembelajaran hingga sampai saat ini. 
6. Standar Pengelolaan  
      Dalam pengelolaan terdapat 6 komponen dianataranya 
kepemimpinan, rencana kerja, pengorganisasian, pelaksanaan 
pengelolaan satuan pendidikan, pengawasan satuan pendidikan dan 
pelaporan. Menurut data hasil wawancara yang telah dilakukan 
pemenuhan dalam standar pengelolaan sebagai berikut: 
a. Kepemimpinan 
     Dalam kepemimpinan PKBM Reksonegaran memiliki 
memiliki kualifikasi yang baik hal tersebut diakui oleh ketua 
PKBM bawasannya beliau merupakan lulusan sarjana agama 
dan merupakan ketua forum PKBM se-Kota Yogyakarta 
sekaligus belau juga sering melakukan pertemuan dan sering 
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melakukan pelatihan, hal tersebut terbukti diungkapkan oleh 
bapak SUD selaku ketua PKBM 
“dulu saya sering melakukan pelitihan baik itu pelatihan 
pembuatan kurikulum maupun yang lainya kalau saya 
sekarang tidak lagi karena beri kesempatan yang lainnya 
dan sekarang saya juga menjabat sebagai ketua forum 
PKBM se-Kota Yogyakarta”. 
 
     PKBM Reksonegaran memiliki pemimpin yang memiliki 
kualifikasi yang memadai, semenjak dipilih dari awal 
berdirinya PKBM Reksonegaran Bapak SUD terus menjabat 
sebagai Ketua PKBM Reksonegaran sampai sekarang ini, hal 
tersebut dibenarkan oleh bapak SUR sebagai berikut : 
    “pengelolah disini juga lumayan baik mas, di PKBM 
Reksonegaran memiliki bapak ketua lulusan dari sarjana 
agama, dan sekarang ini beliau mengketuai forum PKBM Se 
kota Yogyakarta.” 
 
     Seiring dengan pernyataan diatas memang dibenarkan oleh 
saudara BDP selaku pembantu disana, sebagai berikut: 
“bapak ketua PKBM ini merupakan ketua forum PKBM 
sekota Yogyakarta dan sering melakukan pertemuan ditiap 
bulannya, beliau juga sering cerita mengenai 
permasalahan_permasalahan yang dialami seluruh PKBM 
se-kota Yogyakarta terutama dalam masalah belum 
terakreditasi seperti sampai sekarang ini.” 
 
     Pernyataan diatas telah membuktikan bawasannya PKBM 
Reksonegaran memiliki kualifikasi kepemimpinan yang sangat 




b. Rencana Kerja 
       PKBM Reksonegaran memiliki visi dan misi lembaga 
adapun visi dan misi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Visi  
     Tercapainya masyarakat yang cerdas, terampil, mandiri, 
berbudi luhur dan produktif dan dapat meningkatkan 
kesejahateraan masyarakat. 
2. Misi  
a. Terselengaranya pendidikan kesetraan SD, SLTP dan 
SMA Melalui Program Kejar Paket A,B,C dan 
Keaksaraan Fungsional. 
b. Terselengaranya Program Life skill (Kecakapan Hidup). 
c. Terselengaranya kelompok  belajar usaha bersama 
untuk memadahi, mengembangkan, dan membina warga 
belajar. 
d. Pembinaan khusus bagi warga belajar anak jalanan 
e. Terselengaranya minat baca masyarakat melalui TBM 
(Taman Bacaan Masyarakat) 
     Selanjutnya dalan rencana kerja PKBM Reksonegara 
sendiri belum memiliki rencana yang jelas dalam program 
strategis yang akan dilaksanakan dalam kurun 5 tahun 
86 
 
kedepan, hal tersebut terbukti dengan apayang dikatan pak 
keteua PKBM bapat SUD sebagai berikut:  
“belum ada rencana kerja yang akan dilakukan untuk 
kedepannya karena masih fokus untuk program kesetraan 
saja untuk saat ini, karena susah kita terbatasnya SDM”. 
 
     Selanjutnya selain karena keterbatasannya SDM 
pengelolah juga terbatas masalah jaminan pendanaan untuk 
melakukan perencanaan program strategis untuk selanjutnya. 
Didalam menetapkan program layanan pembelajaran pihak 
PKBM lebih cendrung apa yang menjadi kebutuhan dari 
masyarakat dan mendapatkan laporan dari pihak desa maupun 
langsung datang ke PKBM, setelah mendapatkan laporan 
tersebut dan sesuai dengan peminat peserta didik yang akan 
mengikuti pembelajaran tersebut, barulah pihak PKBM 
mencarikan tutor yang akan mengajarkan. 
c. Pengorganisasian  
      Didalam pengorganisiaan PKBM Reksonegaran sudah 
memiliki dokumentasi, hal tersebut terbukti dengan gambar 
dibawah ini: 
     Dibawah ini adalah struktur organisasi PKBM 





















Gambar 3. Struktur Organisasi 















JAL, S.SOS M.SI 
Koordinator 
1. TB (Paket A) 
2. AB (Paket B) 
3. MA(Paket C) 
4. JM (KF) 
5. PS (TBM) 








Gambar 4. Papan Nama PKBM Reksonegaran 
       Selain itu pula yang menjadi permasalahan permasalahan 
juga di PKBM Reksonegaran yaitu Kurangnya mitra yang 
bekerjasama dengan pihak swasta dan sampai belum ada mitra 
yang bisa bekerjasama dengan PKBM Reksonegaran. 
d. Pelaksanaan pengelolaan satuan pendidikan 
     Berhubungan dengan masalah pengelolaan PKBM 
Reksonegaran lebih fokus pada program kesetaraan dan 
program tersebut sudah memiliki kalender pendidikan yang 
merupakan bukti aktivitas yang akan dilakukan oleh lembaga 
PKBM terhadap program tersebut dan program kesetaraan 
tersebut setiap tahun atau tiap ajaran PKBM Reksonegaran 
menyelengarakan Program kesetraan tersebut. 
e. Pengawasan satuan pendidian 
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    PKBM Reksonegaran pengawasan dilakukan langsung dari 
dinas pendidikan kota Yogyakarta, pihak PKBM langsung 
monev kegiatan pembelajaran sekaligus dengan menggunakan 
hasil dari laporan lembaga PKBM Reksonegaran Ke Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta. 
f. Pelaporan  
     Tenaga adminitratif memang menjadi kala yang dialami 
oleh PKBM Reksonegaran namun dalam pelaporan Bapak 
ketua PKBM dibantu oleh tenaga pendidik lainya dan didalam 
pelaporan selain itu juga laporan keuangan dilakukan secara 
berkala dilaporkan ke dinas pendidikan disertai dengan laporan 
kegiatan lainnya. 
7. Standar Pembiayaan 
     Masalah yang dialami oleh PKBM seluruh kota Yogyakarta 
khusunya PKBM Reksonegaran adalah masalah pembiayaan 
selain mereka tidak memiliki staf administrasi keuangan yang 
baik, di PKBM Reksonegaran tidak memiliki kemitraan yang 
berjalan baik bahkan sama sekali tidak memiliki mitra untuk 
sekarang ini, pembiayaan sejauh ini diambil dari uang pembayaran 
kesetraan atau bimbel yang dilakukan di PKBM Reksonegaran 
dan mendapatkan bantuan dari dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 
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      Pembiayaan merupakan  permasalahan yang sering terjadi di 
PKBM, kurangnya dukungan dari pemerintah maupun kurangnya 
kreativitas pengelola dalam mencari sumber pendanaan dalam 
sektor pemerintah dan swasta mengindikasikan pendanaan 
merupakan hal lumrah yang dialami oleh PKBM. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Bapak ketua PKBM Reksonegaran Bapak SUD 
sebagai berikut : 
 “penghambatan yang paling ada dana mas, walaupun kita 
keterbatasan dalam administrasi namun kalau ada dana kita 
bisa suruh orang untuk mengurus admistrasi, namun jangan 
menyuruh orang untuk mengurus administrasi untuk 
mengaji pendidik aja tidak di kasih, saya pernah berinisiatif 
dalam pertemuan forum PKBM kalau seluruh PKBM kota 
Yogyakarta bekerja sama urunan untuk membiayai pengurus 
adminitrasi mas tapi PKBM lainya juga mengeluh kalau 
masalah dana. Di PKBM Reksonegaran bisa sih kalau 
cuman nyuruh atau meminta bantuan kepada pendidik disini 
tapi sayang kasihan mas kalau cuman nyuruh tanpa di kasih 
apa-apa” 
 
Hal tersebut dibenarkan oleh ibu END selaku pendidik di 
PKBM Reksonegaran sebagai berikut: 
“saya tidak tahu mas kalau masalah pengelolaan tapi yang 
jelas saya sering ditawari untuk membantu di sini, dan saya 
siap untuk membantu tanpa nggak di gaji ya nggak masalah 
saya ikhlas mas, karena sesuai ‘saya datang dan mengajar 
juga dengan niat untuk membantu. 
 
      Dari pernyataan diatas pendanaan merupakan faktor 
penghambat dari dalam diri lembaga PKBM khususnya PKBM 
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Reksonegaran, karena tanpa dana yang memadai segala urusan 
akan terhambat tanpa ada klarifikasi lebih lanjut. 
8. Standar Penilaiaan Pendidikan 
      Dalam  standar penilaiaan PKBM Reksonegaran memiliki 
perencanaan penilaiaan, pelaksanaan penilaiaan, hasil penilaiaan 
belajar dan yang belum yaitu prestasi program sekarang ini. Di 
bawah ini adalah penemuan fakta dilapangan 
a. Perencanaan Penilaiaan  
     Seperti yang diketahui sebelumnya PKBM Reksonegaran 
memiliki evaluasi yang berbentuk laporan hasil kegiatan yang 
dilakukan oleh PKBM ke Dinas pendidikan kota Yogyakarta, 
serta memiliki pedoman yang telah ditentukan oleh Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta. 
b. Pelaksanaan Penilaian 
      PKBM Reksonegaran sudah melaksanakan kegiatan Ujian 
Nasional dan mengikutsertakan peserta didik dalam Ujian 
Nasional tersebut, serta melaporkan hasil kegiatan termasuk 
ujian nasional ke Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.  
c. Hasil Penilaian Belajar 
      Dalam hasil penilaian belajar PKBM sudah 
medokumentasikan hasil data peserta didik dari awal berdiri 
sampai sekarang ini masih ada data peseta didik yang pernah 
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mengenyam pendidikan disini, hal tersebut serupa disampaikan 
oleh bapak SUD sebagai berikut : 
“dari awal berdiri sampai saat ini masih ada data-data 
peserta didik yang pernah ikut kesetaran ini bahkan data 
peserta didik yang lanjut ke perguruan tinggi juga masih 
ada sampai sekarang ini dan juga ada yang sudah bekerja”. 
 
Sesuai dengan pernyataan tersebut dibenarkan oleh saudara 
BDP sebagai berikut : 
“disini masih banyak sekali file yang masih tersimpan mas, 
dan masih lengkap, apalagi di PKBM Reksonegaran sangat 
memperhatikan data-data peserta didiknya, dan data 
tersebut masih lengkap sampai sekarang ini”. 
 
      Jadi PKBM Reksonegaran masih menyimpan file peserta 
didik, karena bawasannya PKBM sendiri pernah membuat note 
alumni sebagai promosi dan bukti keberhasilan PKBM dalam 
hal ini Program Pendidikan Kesetaraan.  
d. Prestasi Program 
     Popularitas semenjak berdirinya PKBM diawali dengan 
keberhasilan program anak jalan, karena seiring berjalannya 
waktu dengan beberapa kendala dan hambatan terutama 
masalah tempat sehingga program tersebut tidak lagi terealisasi 
lagi sekarang ini, hal tersebut senada diungkapakan oleh bapak 
SUD sebagai berikut: 
“kita pernah mendapatkan preastasi waktu dulu semenjak 
memiliki anak jalanan, karena anak jalanan saya tampung 
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dikontrakan sebelah, karena masalah tempat sehingga 
program tersebut tidak bisa terealisasi sekarang ini. 
 
     Dalam segi prestasi PKBM Reksonegaran juga pernah 
diperhitungkan di tingak kota Yogyakarta namun kalau 
sekarang ini susah karena PKBM jarang mengikuti even 
perlombaan dan kurang melibatkan anak-anak yang di 
kesetaraan dalam perlombaan. 
b. Penyebab lain Belum Terpenuhi Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) di PKBM Reksonegaran 
     Penemuan data terbaru mengenai penyebab belum terpenuhi SNP 
di PKBM Reksonegaran adalah masalah SDM Pengelola dan 
Admisitratif, hal tersebut diungkapkan oleh mas BDP selaku pendidik 
dan pembantu pengeloa di PKBM Reksonegaran sebagai berikut: 
“terkendala yang paling utama dirasakan oleh PKBM ialah 
pengelola dan tenaga admintratif mas, kedua masalah tersebut 
merupakan hal yang paling dominan yang dirasakan oleh PKBM, 
kalau misalkan kedua hal terselsaikan maka mungkin dengan 
mudah melakukan akreditasi”. 
 
      Hal tersebut senada diungkapkan oleh bapak SUR selaku pendidik 
di PKBM Reksonegaran sebagai berikut: 
“yang dialami PKBM yang saya lihat ialah masalah SDM 
pengelolah mas, mas liat sendiri selain dari pengelola yang minim 
tenaga adminitratif PKBM Reksonegaran juga minim mas, 
mungkin dari hal tersebutlah yang mengakibatkan susahnya 




     Jadi PKBM Reksonegaran sekarang ini mengalami kesulitan dalam 
pengelola dan tenaga admintrasi, karena hal tersebutlah sistem 
adminitrasi di PKBM berantakan. Hal tersebut yang mengindikasikan 
kenapa sampai saat ini PKBM Reksonegaran belum juga mengajukan 
akreditasi ke BAN-PNF.  
B. Pembahasan 
1. Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan (SNP) di PKBM 
Reksonegaran. 
     Di dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) terdapat delapan standar 
yang harus terpenuhi diantaranya Standar Komptensi Kelulusan, Standar 
Isi, Standar Proses, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar 
Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan dan 
Standar Penilaiaan. Adapun kedelapan standar tersebut akan dijelaskan 
secara rinci sebagai berikut : 
a. Standar Kompetensi Lulusan 
     Menurut BAN-PNF 2014 kompetensi lulusan program PKBM 
harus memiliki rumusan SKL untuk beberapa program utama 
(pendidikan kesetaraan, keaksaraan, PAUD dan pelatihan/kursus 
terstruktur) yang diselenggarakan yang disusun berdasarkan ketentuan 
BNSP atau ketentuan/ unsur lain yang relevan, selain itu PKBM 
dituntut memiliki dokumen SKL atau capaiaan pembelajaran untuk 
program layanan yang lengkap dengan SK penetapannya. Kompetensi 
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kelulusan adalah sebagai out put atau out come yang merupakan 
keluaran dan dampak yang akan dihasilkan oleh PKBM, dalam tiap 
program pembelajaran yang dimiliki. 
     Kompetensi lulusan seharusnya memiliki rumusan percapaiaan 
perkembangan dan program pendukung yang dapat diselengarakan 
secara bersamaan agar program utama bisa berjalan dan bersinergi 
dengan program utama, karena program pembelajaran tidak akan 
pernah berjalan apabila tidak didukung dengan program yang lainya. 
     PKBM Reksonegaran dalam mencapai standar kompetensi lulusan 
yang baik menggunakan ketentuan yang relevan walaupun di PKBM 
Reksonegaran sendiri belum mentapkan standar kelulusan yang sesuai 
berdasarkan BNSP namun mereka menggunakan panduan pembuatan 
kurikulum yang telah diakui oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 
Namun yang menjadi permasalahan di PKBM Reksonegaran masalah 
dokumen beserta SK penetapan dari standar kompetensi kelulusan 
yang belum terpenuhi hanya yang telah dicapai PKBM Reksonegaran 
memberikan dampak yang berarti melalui program kesetaraan yang 
mereka miliki dengan mayoritas peserta didik berasal anak jalanan dan 
broken home  telah memberikan pengaruh positif dengan merubah 
karakter anak-anak tersebut menjadi lebih baik dan PKBM 
Reksonegaran juga telah membantu peserta didik dalam melanjutkan 
jenjang pendidikan lebih tinggi. 
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     Jadi PKBM Reksonegaran dalam standar kompetensi kelulusan 
belum terpenuhi secara keseluruhan seperti dokumen SKL atau 
capaiaan pembelajaran yang belum jelas beserta SK penetapan dari 
SKL tersebut. 
b. Standar Isi 
     PKBM Reksonegaran memiliki lima program pembelajaran seperti 
kesetaraan, bimbel, kursus pijat akupuntur, pelatihan satpam dan 
taman bacaan masyarakat namun program yang masih terselengara 
pada saat ini hanya program kesetaraan dan dan bimbel sedangkan 
program yang lainnya sudah tidak beroprasional lagi. 
     Dalam proses akreditasi PKBM harus memiliki minimal 2 program 
utama yang diselengerakan  dan satu program pendukung sesuai 
dengan BAN-PNF 2014, sekarang ini hanya dua program yang 
dimiliki oleh PKBM Reksonegaran sedangkan tidak memiliki program 
unggulan sama sekali. 
      Standar isi merupakan pelaksanaan dari sistem pembelajaran 
dilapangan yang diatur dalam kurikulum yang berlaku, kurikulum 
yang dimiliki oleh PKBM Reksonegaran adalah kurikulum tahun 2006 
dan didalam proses pelakasanaan kurikulum tersebut dibantu oleh 




     Dalam implikasi pelaksanaan masih banyak sekali kendala 
penarapannya seperti yang diketahui Pendidikan Non Formal harus 
memiliki jam praktik lebih banyak ketimbang teori namun pada 
kenyataan dilapangan dan berbagai macam kendala terutama waktu 
menjadikan PKBM Reksonegaran melaksanakan beban belajar yang di 
rekomendasikan oleh BAN-PNF. 
     Jadi dalam standar isi juga belum terpenuhi hal tersebut dibuktikan 
masih kurang dokumen desa binaan yang dimiliki PKBM, kurikulum 
terbaru yang dibuat oleh lembaga, belum memiliki pedoman 
pelaksanan dan evaluasi kurikulum dan belum memiliki dokumen 
perbandingan jumlah jam belajar yang dilakukan oleh PKBM 
Reksonegaran. 
c. Standar Proses 
     Standar proses merupakan pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 
ditentapkan dalam RPP dan Silabus, dalam hal ini PKBM 
Reksonegaran sudah memiliki RPP dan Silabus dan RPP dan Silabus 
juga dibuat oleh pendidik PKBM Reksonegaran sendiri yang 
disesuaikan dengan pendidikan formal. 
     Sebagian besar pendidik yang berada di PKBM Reksonegaran 
merupakan  pendidik yang berasal dari pendidikan formal jadi dalam 
perencanaan, pelakasanaan dan pengawasan pembelajaran para 
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pendidik sudah berkompeten baik, jadi PKBM Reksonegaran tidak 
perlu diragukan lagi dalam hal tersebut. 
     Secara keseluruhan dalam standar proses telah terpenuhi hal 
tersebut dibuktikan dengan Silabus, RPP, daftar hadir peserta didik 
dan daftar hadir pendidik. 
d. Standar Pendidik dan Kependidikan 
     Memiliki mayoritas tenaga kependidikan yang memiliki kualifikasi 
dan kompetensi yang baik sangatlah tidak mudah, seperti yang 
diketahui sangat jarang para pendidik yang sukarela mengajar dalam 
pendidikan non formal dengan alasan dengan pembayaran maupun 
sampai waktu yang bisa diluangkan, namun berbanding terbalik 
dengan keadaan di PKBM Reksonegaran, para pendidik dengan 
sukarela mengajar di PKBM dengan tanpa digaji sekalipun. 
    Keterkaitan hal tersebut yang merupakan masalah klasik yang 
sering dialami oleh PKBM selama ini adalah masalah kepengurusan, 
dengan kepengurusan di PKBM Reksonegaran merupakan warga desa 
kecamatan klitren juga namun sejauh ini para kepengurusan yang lain 
tidak lagi aktif sama sekali, hal tersebut terjadi dengan berbagai alasan 
seperti terbenturnya dengan pekerjaan lain maupun masalah pengajian 
yang tidak sesuai dengan harapan mereka. 
    Dalam standar pendidik dan tenaga pendidik sudah terpenuhi 
hanyalah pendidik, hal tersebut dibuktikan dengan ijazah terakhir, 
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sertifikat kompetensi, dan sertifikat pelatihan sedangkan yang menjadi 
masalah adalah ketenagapendidikan yang sampai saat ini tidak lagi 
aktif di PKBM Reksonegaran.  
e. Standar Sarana dan Prasarana 
    Dalam mencapai suatu pembelajaran yang baik maka didukung 
dengan oleh sarana dan prasarana yang baik guna mencapai 
pembalajaran dengan baik tanpa ada hambatan apapun. PKBM 
Reksonegaran dalam sarana sangat cukup sebagai penunjang 
oprasional pembelajaran dalam segi kelengkapan PKBM 
Reksonegaran sudah dikategorikan sarana yang lengkap. 
     Secara umum memang tidak menjadi persoalan dengan melihat 
kondisi sarana yang dimiliki namun yang menjadi persoalan sejauh ini 
adalah masalah prasarana. Prasarana merupakan sebagai komponen 
pembelajaran yang harus terpenuhi karena apabila komponen tersebut 
tidak terpenuhi maka pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 
     Sarana dan prasarana secara keseluruhan  sudah sebagian terpenuhi 
hal tersebut ditandai dengan foto ruangan belajar, foto jenis peralatan 
belajar, foto jenis bahan ajar sedangkan dalam prasarana  seperti 
ruangan TU, ruang pimpinan, perpustakaan, toilet sudah dimiliki oleh 
PKBM Reksonegaran namun yang menjadi kendala yaitu masalah 
prasarana belum memiliki bukti kepemilikan gedung yang sah dari 
dinas perizinan kota Yogyakarta. 
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f. Standar Pengelolaan. 
     Sebuah lembaga  harus memiliki kepengelolaan yang baik dengan 
tujuan sebuah lembaga tersebut dapat bertahan dengan segala setiap 
masalah yang mereka alami, di PKBM Reksonegaran sendiri memiliki 
kepengelolan yang baik seperti dengan kepemimpinan yang 
berkompeten dan memiliki kualifikasi yang baik, pengorganisian yang 
dilihat dari dokumentasi dan struktur organisasi, pelaksanaan 
pengelolaan satuan pendidikan yang ditandai dengan kalender 
pendidikan program pendidikan kesetaraan serta pengawasan dan 
pelaporan yang tiap waktu dilakukan dengan Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta. 
     Sejauh ini dengan keterbatas SDM yang dimiliki dalam 
pengelolaan harus memiliki rancana kerja melalui program strategis 
belum terbentuk sejauh ini jadi hal tersebut merupakan masalah dalam 
pengelolaan yang dialami oleh PKBM Reksonegaran yang harus 
dikelarifikasi. 
     Dalam standar pengelolaan PKBM sudah baik hal tersebut 
dibuktikan dengan ijazah pimpinan, sertifikat yang dimiliki, memiliki 
dokumen visi, misi dan tujuan lembaga, foto papan nama lembaga, 
foto rekening bank, NPWP, struktur organisasi dan daftar peserta didik 
sedangkan yang belum memiliki bukti fisik yaitu foto copy rencana 
kerja, uraiaan tugas pengurus lembaga yang baru, bukti kemitraan, 
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jadwal kegiatan rutin, berkas laporan tahunan, bukti keterlibatan 
masyarakat dan bukti kepemilikan desa/kelompok binaan. 
g. Standar Pembiayaan 
     Pembiayaan dalam program pendidikan non formal sejauh ini 
merupakan masalah klasik dalam pendidikan non formal dimanapun 
termasuk dengan PKBM seluruh kota Yogyakarta, karena aliran 
pemasukan terbesar dari PKBM hanya berasal dari subsidi pemerintah 
yang terbatas, hal tersebut yang dialami oleh PKBM Reksonegaran. 
      Dalam hal tersebut harus ada langkah kongkrit yang bisa dilakukan 
oleh PKBM Reksonegaran untuk mengatisipasi masalah tersebut 
misalnya dengan melakukan kemitraan dengan pihak lain seperti 
swasta untuk menyokong pendanaan di PKBM.      
     Dalam standar pembiyaan merupakan standar yang sama sekali 
belum terpenuhi hal tersebut terbukti belum memiliki bukti rencana 
pengembangan pendanaan lembaga, foto copy jenis dokumen dan foto 
copy keuangan.     
h. Standar Penilaiaan 
     Penilaiaan merupakan sebagai alat evaluasi dari setiap lembaga 
atau program yang dilakukan oleh PKBM dan dalam penilaiaan ini 
merupakan keberhasilan, baik itu keberhasilan akademik maupun 
keberhasilan dari segi prestasi dari PKBM itu sendiri. Sejauh ini 
melakukan penilaiaan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dan 
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dalam tiap waktu memberikan laporan, baik itu hasil belajar, 
pendanaan dan kegiatan yang dilakukan oleh PKBM Reksonegaran.  
    Secara keseluruhan dalam standar penilaiaan  belum dikategorikan 
standar yang sudah terpenuhi, walaupun sudah dapat dibuktikan 
dengan panduan penilaiaan, soal mata pelajaran, dokumen nilai hasil 
belajar, daftar lulusan, foto copy surat tanda tamat belajar, daftar 
peserta UN, tapi sejauh ini PKBM masih minim prestasi. 
     Berikut ini adalah tabel rangkuman keterpenuhan dari Pemenuhan 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) di PKBM Reksonegaran. 
Tabel 7. Keterpenuhan Standar Nasional Pendidikan (SNP)  
No  Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) 
Pemenuhan  
Sudah  Belum  
1 Standar Kompetensi Lulusan  √ 
2 Standar Isi  √ 
3 Standar Proses   √  
4 Standar Pendidik Dan Tenaga 
Pendidik 
 √ 
5 Standar Sarana Dan Prasarana   √ 
6 Standar Pengelolaan  √ 
7 Standar Pembiyaan  √ 




     Dibawah merupakan penjabaran dari keterpenuhan dari kedelapan 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang sudah atau belum dimiliki 
oleh PKBM Reksonegaran. 
Tabel 8. Penjabaran secara kesuluruhan Keterprnuhan dari Standar 
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4 Standar Pendidik Dan 
Tenaga Pendidik 
a. Sudah memiliki 
kualifikasi 
















5 Standar Sarana Dan 
Prasarana  


























































2. Penyebab Lain Belum Terpenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
di PKBM Reksonegaran. 
      Dalam penemuan dilapangan selain kedelapan Standar Nasional 
Pendidikan masih ditemukan masalah lain yaitu tenaga pengelola dan 
tenaga adminitrasi. Pengelola dan tenaga adminitrasi memang masalah 
yang harus diklarifikasi dengan cepat, mengingat dengan faktor pengelola 
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yang baik maka juga akan baik pula sistem manjamen di PKBM juga 
akan tersistem dengan baik, maka dari itu pengelola dan tenaga 
administrasi PKBM sangatlah menentukan dalam proses akreditasi. 
             Permasalahan mengenai pengelola memang sudah lama dikeluhkan 
oleh pengelola PKBM seluruh kota Yogyakarta, masalah yang sama 
terjadi terbukti dengan terbengkalainya sistem adminitrasi seperti surat 
menyurat dan dokumen-dokumen. Penyebab PKBM Reksonegaran 
terkendala pengelola tersebut dikarenakan hanya ketua PKBM yang 
mengurus akreditasi tanpa dibantu oleh pengelola lain, selain itu 
minimnya semangat pengurus yang ada, ketika terdapat persoalan yang 
besar yang terjadi di PKBM sudah tidak memiliki langkah lagi dalam 
pemenuhannya dan  tanpa mencari solusi lain.       
      
 
 











KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
     Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Standar Kompetensi kelulusan belum terpenuhi dokumen SKL atau 
capaian pembelajaran yang belum jelas beserta SK penetapan dari SKL 
tersebut juga tidak di miliki oleh PKBM Reksonegaran.  
2. Standar Isi belum terpenuhi karena belum memiliki dokumen desa binaan, 
tidak memiliki kurikulum terbaru yang dibuat oleh lembaga sendiri, belum 
memiliki pedoman pelaksanan dan evaluasi kurikulum dan belum memiliki 
dokumen perbandingan jumlah jam belajar. 
3. Standar proses sudah terpenuhi secara keseluruhan hal tersebut dibuktikan 
dengan Silabus, RPP, daftar hadir peserta didik dan daftar hadir pendidik. 
4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan juga belum terpenuhi karena 
Tenaga Kependidikan tidak lagi berkontribusi bahkan tidak aktif dalam 
kegiatan apapun di PKBM Reksonegaran.   
5. Standar Sarana dan Parasaran prasarana belum terpenuhi karena memiliki 
bukti kepemilikan gedung yang sah dari dinas perizinan kota Yogyakarta.  
6. Standar Pengelolaan belum  terpenuhi di karenakan belum memiliki bukti 
fisik yaitu foto copy rencana kerja, uraiaan tugas pengurus lembaga yang 
baru, bukti kemitraan, jadwal kegiatan rutin, berkas laporan tahunan, bukti 
keterlibatan masyarakat dan bukti kepemilikan desa/kelompok binaan. 
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7. Standar Pembiayaan juga belum terpenuhi menggingat PKBM 
Reksonegaran belum memiliki bukti rencana pengembangan pendanaan 
lembaga, foto copy jenis dokumen dan foto copy keuangan. 
8. Standar Penilaiaan secara keseluruhan belum terpenuhi, hal tersebut 
dikarenakan PKBM Reksonegaran minim akannya prestasi karena jarang 
mengikuti even tertentu. 
B. Saran  
     Adapun setelah melakukan penelitian dilapangan mengenai Pelaksanaan Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Reksonegaran dalam Mempersiapkan 
Akreditasi maka diajukan saran sebagai berikut : 
1. Bagi pengelola PKBM Reksonegaran 
a. Seharusnya pengelola PKBM Reksonegaran menyimpan selalu dokumen 
atau surat menyurat dalam oprasional PKBM. 
b. Mencari sumber dana yang lain selain dari pemerintah dapat mendapatkan 
bantuan dari swadaya masyarakat.  
c. Mencari mitra lebih banyak dalam pengakreditasian ini misalkan dengan 
kerja sama dengan PKBM yang sudah terakreditasi.  
d. Lebih cepat mencari langkah apa yang seharusnya akan dilakukan oleh 
PKBM guna untuk mencapai keterpenuhan kedelapan standar tersebut. 
2. Bagi jurusan pedidikan luar sekolah 
     Lebih memperdulikan lagi Pendidikan Non Formal mengingat PKBM 
yang tersebar  di seluruh kota Yogyakarta merupakan tempat yang terdekat 
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dan mudah terjamah dengan Universitas Negeri Yogyakarta khususnya 
pendidikan luar sekolah, maka sudah selayaknya membantu pendidikan 
Pendidikan Non Formal, secara teknis melakukan bantuan melalui praktik 
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 Pengamatan (Observasi)  yang akan dilakukan dalam penelitian Pelaksanaan 
Standar Nasional Pendidikan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Reksonegaran Kota Yogyakarta dalam Mempersiapkan Akreditasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengamati tempat dan struktur organisasi Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat Reksonegran. 
2. Mengmati dokumen SKL  
3. Mengamati dokumen jenis program, desa binaan, kurikulum terbaru 
pedoman pelaksanaan dan evaluasi kurikulum dan perbandingan jumlah 
jam. 
4. Mengamati silabus, RPP dan daftar hadir pendidik dan peserta didik 
5. Mengamati ijazah, sertifikat dan SK pengangkatan pendidik dan tenaga 
kependidikan 
6. Mengamati sarana dan prasarana. 
7. Mengamati dokumentasi visi dan misi, aktanotaris, struktur organisasi dll. 
8. Mengamati laporan admintrasi 









Untuk Pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran Di 
Kota Yogyakarta 
A. Ketua Pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran 
I. Identitas diri 
1. Nama    :    ( L / P ) 
2. Jabatan    : 
3. Alamat    : 
4. Pekerjaan   : 
5. Pendidikan Terakhir  : 
6. Tempat Wawancara : 
II. Pertanyaan 
1. Pengelolaan Pusat Kegiatan belajar Masyarakat (PKBM) 
Reksonegraan 
a. Bagaimana awal berdirinya Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakarakat Reksonegran? 
b. Apa yang menjadi syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 
menjadi pengelolah PKBM? 
c. Program apa saja pertama kali yang diselenggarakan di Pusat 
Kegiatan Belajar masyarakat reksonegran? 
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d. Sampai dengan sekarang ini, program apa yang telah 
dilakukan oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
Reksonegran? 
e. Bagaimana Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
mempromosikan program kepada masyarakat? 
f. Apakah di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat memiliki 
program unggulan? 
g. Bagaimana cara rekruitmen pendidik dan peserta didik di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran? 
h. Reksonegraan masih kekuarangan tenaga pendidik atau 
pengelola? 
2. Pemenuhan standar nasional pengelolaan (SNP) di PKBM 
Reksonegran  
a. Apakah di Pusat Kegiatan Sudah memiliki Standar Kelulusan 
dari BNSP/ ketentuan yang relevan?  
b. Bagaiman kurikulum yang digunakan di PKBM Reksoneran? 
c. Bagaiman metode pembelaran di PKBM reksonegraan? 
d. Apakah PKBM Reksonegran memiliki silabus atau RPP 
dalam pembelajaran? 




f. Apakan memiliki Rencana strategis, rencana kerja oprasional 
dan pendanaan? 
g. Apakan memiliki jadwal aktivitas setiap kegiatan terstruktur 
atau tidak? 
h. Apakah melakukan evaluasi dalam program yang dilakukan? 
i. Apakan membuat laporan hasil kegiatan, hasil monev 
program dan keuangan? 
j. Apakah memiliki dana yang memadai, misalkan untuk 
kegiatan selama dalam jangkan 2 tahun terakhir? 
k. Bagaimana sistem penilaiaan yang dilakukan di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran? 
l. Apakah PKBM reksonegran memiliki forum perwakilan 
rakyat dan memiliki desa binaan? 
m. Prestasi-prestasi apa yang sudah di dapat oleh PKBM 
Reksonegran? 
n. Apakah di PKBM Reksonegran memiliki program unggulan? 
o. Apakah PKBM Reksonegran memiliki program yang 
berkelanjutan? 
B. Sekertaris Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran 
II. Identitas diri 
1. Nama    :    ( L / P ) 
2. Jabatan    : 
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3. Alamat    : 
4. Pekerjaan   : 
5. Pendidikan Terakhir  : 
6. Tempat Wawancara : 
III. Pertanyaan 
1. Pengelolaan Pusat Kegiatan belajar Masyarakat (PKBM) 
Reksonegran 
a. Bagaimana awal berdirinya Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakarakat Reksonegran? 
b. Apa yang menjadi syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 
menjadi pengelolah PKBM? 
c. Program apa saja pertama kali yang diselengrakan di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran? 
d. Sampai dengan sekarang ini, program apa yang telah 
dilakukan oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
Reksonegran? 
e. Bagaimana Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
mempromosikan program kepada masyarakat? 
f. Apakah di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat memiliki 
program unggulan? 
g. Bagaimana cara rekruitmen pendidik dan peserta didik di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran? 
118 
 
h. Reksonegraan masih kekuarangan tenaga pendidik atau 
pengelola? 
2. Pemenuhan standar nasional pengelolaan (SNP) di PKBM 
Reksonegran  
a. Apakah di Pusat Kegiatan Sudah memiliki Standar Kelulusan 
dari BNSP/ ketentuan yang relevan?  
b. Bagaiman kurikulum yang digunakan di PKBM Reksoneran? 
c. Bagaimana metode pembelaran di PKBM reksonegraan? 
d. Apakah PKBM Reksonegran memiliki silabus atau RPP 
dalam pembelajaran? 
e. Apakah sarana dan Prasaran sudah memadai di PKBM 
Reksonegran? 
f. Apakan memiliki Rencana strategis, rencana kerja oprasional 
dan pendanaan? 
g. Apakan memiliki jadwal aktivitas setiap kegiatan terstruktur 
atau tidak? 
h. Apakah melakukan evaluasi dalam program yang dilakukan? 
i. Apakan membuat laporan hasil kegiatan, hasil monev 
program dan keuangan? 
j. Apakah memiliki dana yang memadai, misalkan untuk 
kegitan selama dalam jangkan 2 tahun terakhir? 
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k. Bagaimana sistem penilaiaan yang dilakukan di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran? 
l. Apakah PKBM reksonegran memiliki forum perwakilan 
rakyat dan memiliki desa binaan? 
m. Prestasi-prestasi apa yang sudah di dapat oleh PKBM 
Reksonegran? 
n. Apakah di PKBM Reksonegran memiliki program unggulan? 
o. Apakah PKBM Reksonegran memiliki program yang 
berkelanjutan? 
C. Bendahara Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran 
I. Identitas diri 
1. Nama    :    ( L / P ) 
2. Jabatan    : 
3. Alamat    : 
4. Pekerjaan   : 
5. Pendidikan Terakhir  : 
6. Tempat Wawancara : 
II. Pertanyaan 
1. Pengelolaan Pusat Kegiatan belajar Masyarakat (PKBM) 
Reksonegran 




b. Apa yang menjadi syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 
menjadi pengelolah PKBM? 
c. Program apa saja pertama kali yang diselengrakan di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran? 
d. Sampai dengan sekarang ini, program apa yang telah 
dilakukan oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
Reksonegran? 
e. Bagaimana Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
mempromosikan program kepada masyarakat? 
f. Apakah di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat memiliki 
program unggulan? 
g. Bagaimana cara rekruitmen pendidik dan peserta didik di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran? 
h. Reksonegraan masih kekuarangan tenaga pendidik atau 
pengelola? 
2. Pemenuhan standar nasional pengelolaan (SNP) di PKBM 
Reksonegran  
a. Apakah di Pusat Kegiatan Sudah memiliki Standar 
Kelulusan dari BNSP/ ketentuan yang relevan?  
b. Bagaimana kurikulum yang digunakan di PKBM 
Reksoneran? 
c. Bagaimana metode pembelaran di PKBM reksonegraan? 
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d. Apakah PKBM Reksonegran memiliki silabus atau RPP 
dalam pembelajaran? 
e. Apakah sarana dan Prasaran sudah memadai di PKBM 
Reksonegran? 
f. Apakan memiliki Rencana strategis, rencana kerja 
oprasional dan pendanaan? 
g. Apakan memiliki jadwal aktivitas setiap kegiatan terstruktur 
atau tidak? 
h. Apakah melakukan evaluasi dalam program yang 
dilakukan? 
i. Apakan membuat laporan hasil kegiatan, hasil monev 
program dan keuangan? 
j. Apakah memiliki dana yang memadai, misalkan untuk 
kegitan selama dalam jangkan 2 tahun terakhir? 
k. Bagaimana sistem penilaiaan yang dilakukan di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran? 
l. Apakah PKBM reksonegran memiliki forum perwakilan 
rakyat dan memiliki desa binaan? 
m. Prestasi-prestasi apa yang sudah di dapat oleh PKBM 
Reksonegran? 




o. Apakah PKBM Reksonegran memiliki program yang 
berkelanjutan? 
D.  Pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran 
I. Identitas diri 
1.  Nama    :    ( L / P ) 
2. Jabatan    : 
3. Alamat    : 
4. Pekerjaan   : 
5. Pendidikan Terakhir  : 
6. Tempat Wawancara : 
II. Pertanyaan 
1. Pengelolaan Pusat Kegiatan belajar Masyarakat (PKBM) 
Reksonegran 
a. Bagaimana awal berdirinya Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakarakat Reksonegran? 
b. Apa yang menjadi syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 
menjadi pengelolah PKBM? 
c. Program apa saja pertama kali yang diselengrakan di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran? 
d. Sampai dengan sekarang ini, program apa yang telah 




e. Bagaimana Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
mempromosikan program kepada masyarakat? 
f. Apakah di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat memiliki 
program unggulan? 
g. Bagaimana cara rekruitmen pendidik dan peserta didik di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran? 
h. Reksonegraan masih kekuarangan tenaga pendidik atau 
pengelola? 
2. Pemenuhan standar nasional pengelolaan (SNP) di PKBM 
Reksonegran  
a. Apakah di Pusat Kegiatan Sudah memiliki Standar Kelulusan 
dari BNSP/ ketentuan yang relevan?  
b. Bagaimana kurikulum yang digunakan di PKBM 
Reksonegaran? 
c. Bagaimana metode pembelajaran di PKBM reksonegraan? 
d. Apakah PKBM Reksonegran memiliki silabus atau RPP 
dalam pembelajaran? 
e. Apakah sarana dan Prasaran sudah memadai di PKBM 
Reksonegran? 




g. Apakan memiliki jadwal aktivitas setiap kegiatan terstruktur 
atau tidak? 
h. Apakah melakukan evaluasi dalam program yang dilakukan? 
i. Apakan membuat laporan hasil kegiatan, hasil monev 
program dan keuangan? 
j. Apakah memiliki dana yang memadai, misalkan untuk 
kegitan selama dalam jangkan 2 tahun terakhir? 
k. Bagaimana sistem penilaiaan yang dilakukan di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat Reksonegran? 
l. Apakah PKBM reksonegran memiliki forum perwakilan 
rakyat dan memiliki desa binaan? 
m. Prestasi-prestasi apa yang sudah di dapat oleh PKBM 
Reksonegran? 
n. Apakah di PKBM Reksonegran memiliki program unggulan? 










 Panduan dokumentasi yang akan dilakukan dalam penelitian Pelaksanaan 
Standar Nasional Pendidikan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Reksonegaran Kota Yogyakarta dalam Mempersiapkan Akreditasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Standar Kompetensi kelulusan 
a. Dokumen SKL 
b. SK penetapan 
2. Standar Isi 
a. Foto copy dokumen jenis program 
b. Foto copy desa binaan 
c. Foto copy kurikulum 
d. Foto copy perbandingan jam belajar 
3. Standar proses  
a. Silabus 
b. RPP 
c. Daftar hadir 
4. Standar pendidik dan tenaga kependidikan 
a. CV, Ijazah Terakhir, sertifikat Kompetensi, pelatihan dan SK 
penetapan 
5. Standar sarana da Prasarana 
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a. Foto seluruh ruanangan 
b. Foto jenis peralatan belajar dan jenis bahan ajar 
6. Standar pengelolah  
a. CV, Ijazah Terakhir, sertifikat Kompetensi, pelatihan dan SK 
penetapan 
b. Dikumen visi dan misi,  
c. Dokumen sosialisasi visi dan misi 
d. Foto copy rencana kerja 
e. Foto papan nama 
f. Foto copy rekening 
g. NPWP 
h. Struktur uraiaan tugas  
i. Bukti kerja sama 
j. Jadwal kegiatan rutin 
k. Berkas laporan tahunan daftar peserta didik 
l. Bukti keterlibatan masyarakat 
m. Bukti kepemilikan desa. 
7. Standar pembiayaan 
a. Bukti rencana pengembangan 
b. CV dan Staf administrasi 
c.  Foto copy dokumen keuangan 
d. Foto copy laporan 
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8. Standar penilaiaan 
a. panduan penilaiaan 
b. Soal-soal 
c. Daftar nilai hasil belajar 
d. Daftar lulusan 
e. Daftar peserta UN foto copy ijazah 



















CATATAN LAPANGAN I 
Tanggal   : 27 Maret 2015 
Waktu    : 02.00-04.30 
Tempat     : PKBM Reksonegaran 
Tema/Kegiatan  : Observasi Awal 
Deskripsi 
 Pada hari kamis peniliti melakukan penelitian awal ke PKBM 
Reksonegran,yang berada  di Klitren Lor GK3/531, Gondokusuman, Yogyakarta. 
PKBM Reksonegran merupakan dari sekian banyak PKBM yang belum terakreditasi 
di kota Yogyakarta, maka dari itu PKBM Reksonegaran merupakan lembaga yang 
potensial sebagai langkah awal mendapatkan informasi secara lebih lanjut untuk 
mencari data-data mengenai akreditasi di PKBM Reksonegaran. 
 Tidak lama kemudian, bapak SUD selaku ketua PKBM menghampiri peneliti 
untuk memberikan keterangan mengenai PKBM secara umum, langkah pertama 
peneliti memperkenalkan diri dulu datang ke PKBM Reksonegaran dengan 
memaparkan maksud dan tujuannya penelti untuk obeservasi. Bapak SUD 
menanggapi dengan baik peneliti datang ke PKBM Reksonegaran. 
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 Setelah itu barulah peneliti melemparkan pertanyaan secara umum ke 
pengelola PKBM mengenai akreditasi dengan bapak SUD menjawab akreditasi 
memang harus diteliti lebih lanjut mas, karena PKBM Se-Kota Yogyakarta belum ada 
yang terakreditasi, setelah mendapatkan informasi tersebut bapak ketua juga 
merekomendasikan tentang hal yang paling urgen untuk diteliti adalah masalah 
instrument-instrumen dala BAN-PNF yang dulu sangat sulit pemenuhannya 
sehinggadulu pernah melakukan atau pengajuan akreditasi disini, namun belum 













CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal   : 3 April 2015 
Waktu    : 02.00-04.30 
Tempat     : PKBM Reksonegaran 
Tema/Kegiatan  : Mencari data pendukung  
 Pada hari ini peneliti datang ke PKBM Reksonegaran langsung sebagai 
observasi lanjutan, dalam obeservasi ini peneliti bertemu dengan bapak ketua PKBM 
Bapak SUD, karena pada obeservasi pertama peneliti sudah menanyakan secara 
umum masalah akreditasi di PKBM Reksonegara, maka pada obeservasi kali ini 
peneliti menyakan tentang permasalahan-permasalahan yang dialami oleh PKBM 
Reksonegaran dalam akreditasi sembari memberikan surat Izin penelitian  yang telah 
disetujui oleh Bapak Wakil dekan I, ketua jurusan dan dosen pembimbing dengan 
proposal yang telah di ACC kepada Bapak SUD. 
 Selanjutnya peneliti mulai menanyakan dengan pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan sebelumnya dengan dan peneliti mempersiapkan alat tulis untuk 
mencatat informasi-informasi yang telah didapat. Pertanyaan yang peneliti ajukan 
adalah lebih cendrung pada permasalahan-permasalahan yang dialami oleh PKBM 
Reksonegaran selama pernah mengajukan PKBM, Bapak SUD kemudian 
memamparkan bawasanya dulu dengan ketentuan yang lama atau instrument yang 
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lama itu susah, PKBM sini sudah mengajukan ke BAN-PNF pusat tapi sampai 
sekarang belu ada respons, karena dulu PKBM seluruh Indonesia mengajukan ke 
BAN-PNF langsung ke pusat, tapi sekarang dengan keluarnya BAN-PNF 2014 itu 
lebih mudah karena sudah dibentuk melalui POKJA tiap provinsi, selain itu PKBM 
Reksonegaran juga juga mengalami permasalahan di SDM pengelolah karena yang 
masih aktif di PKBM hanya saya sendiri dan dibantu oleh tutor. Setelah peneliti 














CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal   : 4 April 2015 
Waktu    : 02.00-04.30 
Tempat     : PKBM Reksonegaran 
Tema/Kegiatan  : Mencari data pendukung 
 Pada hari selanjutnya peneiliti datang ke SD Klitren tempat berlangsungnya 
ujian nasional Paket A dan B peserta didik PKBM Reksonegaran, dalam pertemuan 
ini peneliti bertemu dengan Ibu END selaku pendidik di PKBM Reksonegaran. 
Namuun sebelumnya peneliti memperkenalkan diri dulu maksud dan tujuan peneliti 
untuk mewawancari ibu END. 
 Peneliti mulai menanyakan tentang kontribusi ibu END selaku pendidik di 
PKBM Reksonegaran lalu ibu END memaparkan kalua beliau hanya mengajar disini 
dulu diawali dengan pemenuhan jam mengajar lalu saya mendapatkan rekomendasi 
dari teman saya untuk mengajar paket di PKBM Reksonegaran, proses belajar 
mengajarnya berbeda namun saya sering menggunakan RPP dari SD tempat saya 
mengajar, saya mengajar disini tulus okhlas tanpa digaji, saya hanya membantu di 
PKBM Reksonegaran. Lalu peneliti menayakan tentang Akreditasi sepengatuan 
beliau kalau di PKBM saya kurang tahu mas dan bapak ketua PKBM juga belum 
member tahu saya masalah itu untuk lebih kelasya tanya langsung sama bapak 
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pengelola. Selanjutanya beliau juga menjelaskan masalah pengelola, yang sayang 
tahu dan sering saya lihat hanya pak ketua PKBM yang aktif dan selanjutnya saya 
tidak tahu. Setelah mendapatkan informasi lebih dari cukup peneliti pamitan karena 
















CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal   : 7 April 2015 
Waktu    : 02.00-04.30 
Tempat     : PKBM Reksonegaran 
Tema/Kegiatan  : Mencari data pendukung 
 Setelah mendapatkan informasi dari ibu END yang merupakan salah satu 
pendidik maka peneliti menayakan lagi lebih lanjut kepada Bapak SUR selaku 
pendidik lainya di PKBM Reksonegaran dalam wawancara ini peneliti bertemu 
dengan Bapak SUR di SMPN 2 Yogyakarta. Sebelumnya peneliti tidak lupa 
memperkenalkan diri dan mejelaskan maksud dan tujuan peneliti bertemu dengan 
Bapak SUR. 
 Peneliti menyakan hal yang sama seperti ibu END belau hanya membantu 
disana dan dulu juga sebagai pemenuhan jam mengajar, masalah akreditasi saya 
belum tahu mas hanya Bapak SUD yang tahu masalah itu, tapi masalah jam 
pembelajaran dan proses pembelajaran saya samakan dengan pendidikan formal tidak 
ada yang dibeda-bedakan, dan terkadang saya bikin persensi sendiri bahkan saya juga 
bikin RPP sendiri walaupun sudah dikasih sama bapak pengelola RPPnya, lalu 
peneliti menayakan masalah pengelolah dan Bapak SUR memaparkan yang saya 
sering lihat itu Bapak SUD untuk pengelolah yang lain kayaknya tidak aktif lagi. 
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CATATAN LAPANGAN V 
Tanggal   : 8 April 2015 
Waktu    : 08.00-00.09 
Tempat     : PKBM Reksonegaran 
Tema/Kegiatan  : Mencari data pendukung 
Deskripsi 
 Pada hari berikutnya peneliti menayakan masalah seluk beluk kepada mas 
BDP selaku pendidik dan membantu di PKBM Reksonegaran, peneliti menyakan 
tentang kontribusi membantu di PKBM Reksonegaran, bertepatan dengan kegiatan 
EHB (Evaluasi Hasil Belajar) peneliti mewawancarai beliau. 
 Disela-sela pengawasan EHB (Evaluasi Hasil Belajar) peneliti mengikuti 
dalam pengawasan dan melihat kondisi peserta didik dalam mengisi lembar jawaban 
EHB sekaligus memaparkan pertanyaan mengenai maslah metode pembelajaran dan 
yang terutama masalah akreditasi kepada mas BDP dan mas BDP memaparkan di 
PKBM Banyak sekali dokumen-dokumen yang tidak terurus karena hal tersebut 
pengelolah khususnya pak ketua tidak menatanya dengan baik jadi masih ada yang 
hilang data-data milik PKBM mungkin kalau diadakan akreditasi susah karena harus 




CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal   : 11 April 2015 
Waktu    : 09.00-10.30 
Tempat     : PKBM Reksonegaran 
Tema/Kegiatan  : Observasi lanjutan 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti melanjutkan penilitian ke bapak Ketua PKBM 
Reksonegaran guna untuk menambah kejelasan mengenai (SNP) dar BAN-PNF, 
apakah di PKBM Reksonegaran sudah ada yang terpenuhi atau belum 
 Kemudian peniliti menyodorkan beberapa pertanyaan yang sesuai instrument-
instrumen yang sesuai dengan BAN-PNF lalu ketua PKBM menjelaskan kedelapan 
standar tersebut dan beliau sambil menunjukan bukti fisik yng sudah ada, namun 










ANALISIS DATA HASIL WAWANCARA 
(Reduksi, Display, dan kesimpulan) 
Pelaksanaan Standar Nasional Pendidididikan di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Reksonegaran Kota Yogyakarta dalam Mempersiapkan 
Akreditasi 
 
Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan (SNP) PKBM Reksonegaran : 
Bagaimana standar kompetensi kelulusan yang dimiliki oleh PKBM Reksonegaran? 
Display 
END : Saya kurang tau mengingat saya disini Cuma mengajar maple 
Ekonomi untu kepengelolan yang lebih jelas saya tidak tahu mas 
apalagi berkaitan dengan SKL tersebut 
BDP : Setelah mengikuti pelajaran sedikit demi sedikit mereka mengalami 
perubahan yang awalnya mereka susah diatur lama kelamaan mereka 
mulai terbiasa tergantung dari kita melakukan pendekatannya. 
  SUD  : Kompetensi kelulusan disini hanya berdasarkan dari   kurikulum dan   
kurikulum tersebut sudah ada panduan dari dinas. 
Kesimpulan   : PKBM Reksonegaran sbelum memiliki SKL yang berdasarkan dari 
ketentuan yang berlaku seperti dari BNSP. 
Bagaimana standar isi yang ada di PKBM Reksonegaran? 
Display 
BDP  : Kebanyakan peserta didik anak jalanan, mereka susah sekali diatur 
namun mereka sudah mulai berubah dikit demi sedikit setelah 
mengikuti kesetaraan ini. 
 
SUR : Program kesteraan merupakan unggulan yang ada di PKBM sampai 
berdiri dan smpai sekarang program kesetaraan yang terselengara dari 




SUD : Bimbingan belajar di PKBM masih ada dan masih di ikuti beberapa 
peserta didik dan mata pelajaran bimbel disini hanya bahasa inggris 
dan setiap minggu masih di lakukan. 
 
SUD   : Dengan hasil mufakat terbentuklah lembaga PKBM yang pertama  
kali dibentuk dengan program paket A dan B dan setahun 
kemudianbaru terbentuklah paket C nya. 
 
SUD  : Kurikulum di PKBM menggunakan kurikulum 2006, kami masih 
menggunakan kurikulum tersebut, dan kami memiliki buku 
panduannya dan tiap saat masih ada pelatihan mengenai kurikulum 
yang diselenggarakan dinas 
 
SUD : Dulu kita pernah melakukan pembelajaran ketrampilan atau praktik  
namun peserta didiknya susah kalau praktik karena masalah waktu 
  
Kesimpulan : PKBM Reksonegara sudah memiliki dua program pembelajaran, 
kurikulum yang telah didesuaikan dengan aturann namun yang 
menjadi permasalahan disana adalah jam praktik belum bisa 
dilaksanakan. 
Bagaimana standar proses yang dilakukan oleh PKBM Reksonegaran? 
Display 
SUD  : RPP dan Silabus sudah ada disini dan sudah susun rapi, tapi pendidik 
juga jarang minta ke saya kalau masalah RPP dan Silabus namun 
sudah saya susun. 
SUD  : Di PKBM Reksonegaran melakukan laporan kepada dinas kota 
Yogyakarta, laporan tersebut adalah salah satunya persentase 
kehadiran peseta didik atau persensi dari peserta didik, pendidik dan 
kependidikan. 
END : Dari PKBM Sendiri sudah ada RPP dan Silabus namun saya tidak 
menggunakan itu, saya lebih sering menggunakan RPP saya sendiri. 
END : Pendidikan non formal jauh sekali bedanya dengan pendidikan 




SUR  : Memang ada RPP yang dari PKBM tapi saya terkadang 
membuatsendiri kalau RPP saya jarang menggunakan RPP dari 
PKBM. 
SUR  : Saya mengajar bahasa indonesia sering menggunakan media seperti 
LCD, saya suruh mereka melihat film saja, supaya mereka tidak bosan 
dalam belajar. 
 
SUR  : Saya lebih memperhatikan pesensi peserta didik setiap kali mengikuti 
pembelajaran. 
Kesimpulan : PKBM Reksonegaran memiliki Silabus dan RPP dan sudah 
terdokumentasi dengan baik, selain itu PKBM Memiliki pelaksanaan 
pembelajaran yang baik pula sekaligus memiliki pengawasan yang 
teroganisir. 
Bagaimana standar pendidik dan ketenaga pendidikan yang dimiliki oleh PKBM 
Reksonegaran? 
Display 
SUR  : Di PKBM Reksonegaran ini sangat minim SDM penegelolah bahkan 
yang aktif hanya ketua yang di bantu oleh tutor di PKBM 
Reksonegaran ini, sekertaris dan bendahara tidak lagi bekerja dan tidak 
bisa di harapkan bantuannya, 
BDP  : saya juga jarang melihat aktivitas pengelolah yang lain selain dari 
bapak ketua PKBM, bahkan yang sering membantu di sini ya saya 
sekedar menolong bapak ketua PKBM dalam urusan tertentu. 
 
Kesimpulan : PKBM Reksonegaran sangatlah minim SDM karena sudah terbukti 
dilapangan kepengurusan yang masih aktif hanyalah ketua PKBM 
dengan dibantu oleh beberapa pendidik.  
Bagaimana standar sarana dan prasarana yang ada di PKBM Reksonegaran? 
Display 
BDP  : Dulu proses pembelajaran dilakukan di kantor namun seiring waktu 
karena tidak lagi dipebolehkan oleh pemilik kontrakan ahkirnya pindah 





SUD   : Di PKBM ini lengkap kalau dari masalah sarana karena disini juga 
masih untuh seperti computer, peta dan lain lain, masalah ruangan 
kesektratian juga lengkap seperti tempat sholat, WC, lemari dan meja 
untuk tamu dll. 
SUD  :. Saya pindahkan proses belajar mengajar ke SD Klitren karena tidak 
efektif kalau belajar disini selain dari tempatnya kecil kalau belajar di 
SD Klitren anakanak juga enak untuk belaja 
 
Kesimpulan : PKBM Reksonegaran belum memiliki prasrana yang baik karena 
tempat disekertariatan belum menmaadai untuk belajar peserta didik.  
Bagaimana standar pengelolaan di PKBM Reksonegaran? 
Display 
SUD  : Dulu saya sering melakukan pelitihan baik itu pelatihan pembuatan 
kurikulum maupun yang lainya kalau saya sekarang tidak lagi karena 
beri kesempatan yang lainnya dan sekarang saya juga menjabat 
sebagai ketua forum PKBM se-Kota Yogyakarta. 
 
SUD : belum ada rencana kerja strategisyang akan dilakukan untuk 
kedepannya karena masih focus untuk program kesetraan 
 
SUR  : Pengelolah disini juga lumayan baik mas, di PKBM Reksonegaran 
memiliki bapak ketua lulusan dari sarjana agama, dan sekarang ini 
beliau mengketuai forum PKBM Se kota Yogyakarta. 
 
BDP  : Bapak ketua PKBM ini merupakan ketua forum PKBM sekota 
Yogyakarta dan sering melakukan pertemuan di tiap bulannya. 
 
Kesimpulan  : PKBM Reksonegara sudah memiliki pengelolah yang baik khususnya 
pada standar kualifikasi kepemimpinan namun yang menjadi kendala 
ialah masalah rencana strategis untuk 5 tahun kedepan. 
Bagaimana standar pembiayaan yang dilakukan PKBM?  
Display 
SUD  : Penghambatan yang paling ada dana mas, walaupun kita keterbatasan 




END  : Saya tidak tahu mas kalau masalah pengelolaan tapi yang jelas saya 
sering ditawari untuk membantu di sini, dan saya siap untuk membantu 
tanpa  di gaji ya nggak masalah. 
Kesimpulan  : Permasalahan yang terjadi di PKBM Reksonegaran yang belum 
terpenuhi adalah belum memiliki tenaga administratif di PKBM 
Reksonegaran. 
Bagaimana standar penilaiaan yang dilakukan oleh PKBM Reksonegaran selama ini? 
Display 
SUD  : Dari awal berdiri sampai saat ini masih ada data-data peserta didik 
yang pernah ikut kesetaran ini bahkan dat peserta didik yang lanjut ke 
perguruan tinggi juga masih ada sampai sekarang ini dan juga ada 
yang sudah bekerja. 
 
SUD : Pernah mendapatkan preastasi waktu dulu semenjak memiliki anak 
jalanan. 
 
BDP : Disini masih banyak sekali file yang masih tersimpan mas, dan masih 
lengkap, apalagi di PKBM Reksonegaran sangat meperhatikan data-
data peserta didiknya, dan data tersebut masih lengkap sampai 
sekarang ini. 
 
Kesimpulan : PKBM Reksonegaran sangat memperhatikan dokumen kelengkapan 
lembaga, karena dokumen tersebut merupakan arsip PKBM yang 
selama ini masih dijaga namun yang menjadi kendala ialah minimnya 
prestasi untuk sekarang ini. 
 
Penyebab Belum Terpenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) di PKBM 
Reksonegaran. 
Apa yang menjadi kendala dalam mengajukan akreditasi secara keseluruhan? 
Display 
 
BDP               : Terkendala yang paling utama dirasakan oleh PKBM ialah 
pengelola dan tenaga admintratif mas, kedua masalah tersebut 
merupakan hal yang paling dominan yang dirasakan oleh PKBM, 
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kalau misalkan kedua hal terselsaikan maka mungkin dengan mudah 
melakukan akreditasi. 
 
SUR                : Yang dialami PKBM yang saya lihat ialah masalah SDM pengelolah 
mas, mas liat sendiri selain dari pengelola yang minim tenaga 
adminitratif PKBM Reksonegaran juga minim mas, mungkin dari hal 
tersebutlah yang mengakibatkan susahnya terakreditasi, jadi ketua 
PKBM tidak semangat dalam akreditasi. 
 
Kesimpulan : PKBM Reksonegaran mengalami permasalahan pada SDM 






















1. KEABSAHAN DATA  
(Triangulasi Sumber dan Metode) 
Pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Reksonegaran Kota 
Yogyakarta dalam Mempersiapkan Akreditasi  










PKBM Reksonegaran sbelum 
memiliki SKL yang berdasarkan dari 


















dokumen SKL dan 
SK penetapannya. 
Standar isi PKBM Reksonegara sudah memiliki 
dua program pembelajaran, 
kurikulum yang telah didesuaikan 
dengan aturan namun yang menjadi 
permasalahan disana adalah jam 
praktik belum bisa dilaksanakan. 
Secara dilapangan 
lembaga PKBM 










Standar Isi belum 
terpnuhi karena 
dokumen desa 








Standar proses PKBM Reksonegaran memiliki 
Silabus dan RPP dan sudah 
terdokumentasi dengan baik, selain 
itu PKBM Memiliki pelaksanaan 
pembelajaran yang baik pula 








dan silabus serta 
dftar hadir peserta 
didik dan pendidik 
















PKBM Reksonegaran sangatlah 
minim SDM karena sudah terbukti 
dilapangan kepengurusan yang 
masih aktif hanyalah ketua PKBM 
dengan dibantu oleh beberapa 

































PKBM Reksonegaran belum 
memiliki prasrana yang baik karena 
tempat disekertariatan belum 







bahan ajar, akta 









3. Foto bahan 
ajar 
4. Foto copy 
akta notaris 
 
Standar Sarana dan 
Prasarana belum 
terpenuhi karena 










PKBM Reksonegara sudah memiliki 
pengelolah yang baik khususnya 
pada standar kualifikasi 
kepemimpinan namun yang menjadi 
kendala ialah masalah rencana 


























uraian tugas jadwal 



















 Permasalahan yang terjadi di PKBM 
Reksonegaran yang belum terpenuhi 
adalah belum memiliki tenaga 
















CV staf administrasi. 
Standar 
penilaiaan 
PKBM Reksonegara sangat 
memperhatikan dokumen 
kelengkapan lembaga, karena 
dokumen tersebut merupakan arsip 
PKBM yang selama ini masih dijaga 
namun yang menjadi kendala ialah 
minimnya prestasi untuk sekarang 
ini. 
 
peneliti  melihat 
soal-soal mata 
pelajaran, dokumen 
hasil belajar, surat 
tanda tamat belajar, 
daftar perseta UN 



























Penyebab Lain Belum Terpenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) di PKBM Reksonegaran. 




PKBM Reksonegaran mengalami 
permasalahan pada SDM pengelola 












pengeloa dan tenaga 
administrasi. 
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